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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Semakin meluasnya peredaran narkoba yang melibatkan generasi muda
dan pelajar dalam masyarakat, semakin sering terjadi tawuran massal antar pelajar
di berbagai kota, dan berbagai kasus pelanggaran serta kejahatan lain yang
dilakukan oleh anak usia pelajar, merupakan indikator semakin meningkatnya
kenakalan remaja (pelajar), baik dilihat dari segi kualitas maupun kuantitas.
Fenomena sosial ini telah mengundang keperihatinan berbagai pihak dan
menyuarakan pentingnya peningkatan pengamalan ajaran Islam terhadap pelajar.
Melihat fakta sosial pemerintah Kabupaten Bulukumba terdorong untuk
membuat suatu peraturan daerah sebagai bentuk respon positif oleh pihak
eksekutif dan legislatif maka dirancang dan ditetapkanlah peraturan daerah pada
tahun  2003 yang didalamnya Peraturan daerah Nomor 6 tahun 2003 tentang baca
tulis Al-Quran, peraturan daerah nomor 5 tahun 2003 tentang busana muslim,
peraturan daerah nomor 3 tahun 2003 tentang miras, dan peraturan daerah nomor
2 tahun 2003 tentang Zakat. Adapun  keberadaan peraturan daerah di Kabupaten
Bulukumba tentang syariat Islam merupakan petunjuk dalam mengatur pola
kehidupan masyarakat Bulukumba secara umum.1
Dalam peraturan-peraturan daerah tersebut sangat dibutuhkan suatu
lembaga atau organisasi dalam pengembangan syariat-syariat Islam dalam
kehidupan bermsyarakat khususnya di Kabupaten Bulukumba.
1 Andi Patabai Pabokori, Pelaksanaan Syariat Islam Peraturan Daerah Nomor 6 Th, 2003
h. 54
2Pengamalan ajaran islam semakin meningkat sejalan dengan
berkembanganya ilmu pengetahuan dan tekhnologi seperti yang terlihat di SMK
Muhammadiyah Kab.Bulukumba berkaitan dengan hal tersebut, maka organisasi
Ikatan Pelajar Muhammadiyah salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang
pendidikan. organisasi  ini bertujuan terbentuknya pelajar muslim yang berilmu ,
berakhlak mulia, dan terampil dalam rangka menegakkan, menjunjung tinggi
nilai-nilai ajaran islam sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan makmur
yang diridhoi Allah SWT.
Dalam mengantisipasi keberadaan dan tanggung jawab sebagai pelajar dan
generasi pelanjut serta penerus cita-cita bangsa, negara dan agama.lembaga
pendidikan Tentunya harus berperan penting terhadap pembentukan karakter
siswa sebagai generasi pelanjut tongkat estapet bangsa dan agama,
SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba merupakan lembaga
pendidikan yang salah satu amal usaha Muhammadiyah, berfungsi untuk
melahirkan pelajar yang sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkan oleh
pemerintah Republik Indonesia namun tidak lepas dari pengetahuan agama yang
menunjang pemahaman siswa dalam pengembangan pengamalan ajaran islam
dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan pengamalan ajaran agama Islam pelajar SMK
Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba semakin meningkat hal ini disebabkan
oleh berbagai kegiatan yang sifatanya relegius yang telah dilaksanakan oleh
Ikatan Pelajar Muhammadiyah yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
3tentang ajaran agama Islam kepada Masyarakat pada umumnya dan kepada
pelajar pada khususnya,
Berkaitan dengan hal tersebut, maka Organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah sangat memahami bahwa keberadaan pelajar yang merupakan
posisi sentral dalam meningkatkan ajaran Islam bukan semata-mata karena pelajar
sebagai generasi yang memiliki sifat dan watak yang murni. Lebih dari itu ajaran
Islam mempunyai jangkauan yang lebih jauh, dalam jiwa generasi muda tertanam
jiwa kecenderungan, orientasi dan kepercayaan penuh pada Islam. Pelajar adalah
potensi di masa yang akan datang, dia sebagai pemegang tongkat estapet dari






Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.2
Dari ayat diatas Allah SWT mengingatkan bahwa hendaklah diantara kita
takut kepada Allah seandainya kita meninggalkan anak-anak atau pelajar dan
khawatir dengan kesejahteraan para pelajar, yang mana pelajar SMK
Muhammadiyah sangat membutuhkan pendampingan organisasi yang yang bisa
meningkatkan pemahaman bahkan dengan pengamalan ajaran agama Islam,
2Dapartemen Agama RI . Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta Bumi Restu, 1982.
4Disamping itu KH A Mustofa Bisri atau Gus Mus  , menyatakan bahwa
pendidikan di Indonesia  telah direduksi atau sekedar pengajaran belaka.
Pendidikan hanya sekedar menjadi proses ta’alim, proses transfer pengetahuan.
Belum sampai pada level yang menjelaskan bahwa pengetahuan atau ilmu yang
telah mewujudkan menjadi prilaku.
Berkaitan dengan pendidikan kita yang selama ini, maka Prof. Dr. Marzuki
mengatakan,”saya melihat bahwa secara historis pendidikan kita muncul dan
berkembang dalam bentuk aliran fositivistik yang berorentasi pada pencapaian
angka-angka atau kelulusan siswa dan mahasiswa semata. 3
Menurut Wahyuni Nafis pengajaran pendidikan agama yang paling utama
adalah membersihkan, mengingatkan, dan menggugah, serta mengaktifkan
kembali fitrah tiap manusia, sehingga fitrah itu mampu mempengaruhi dan
mengarahkan pola pikir dan perbuatan /tindakan seseorang. Dengan kata lain,
tujuan utama peningkatan pengamalan ajaran Islam adalah menggugah “fitrah
insaniyah” dan membantu memunculkan kembali potensi kebaikan yang telah ada
didalam diri tiap orang.pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, namun
sebagian besar ummat beragama dalam memandang agamanya hanya sebatas
masalah ritual dan segi-segi formalitas dalam agama, hal ini bukan berarti
tindakan ritual dan formalitas agama tidak penting, tetapi perlu disadari, tindakan
3 Mustafa Bisri KH.majalah Suara Muhammadiyah, Meneguhkan dan mencerahkan
Islam dalam perilaku, edisi ke 04/th ke 95  16-28 feb.2010, h. 35
5ritual dan formalitas agama sebenarnya hanya merupakan “bingkai” bagi Agama,
atau kerangka, tindakan ritual dan segi-segi formalitas dalam agama bukan tujuan
dalam dirinya sendiri. Dengan demikian,agama merupakan keseluruhan tingkah
laku manusia dalam hidup.4
Berkaitan dengan hal tersebut Ikatan Pelajar Muhammadiyah mencoba
untuk membuktikan peranannya di SMK Muhammadiyah bahwa pendidikan tidak
hanya untuk pencapaian angka-angka semata, tetapi pendidikan harus membentuk
karakter pelajar dalam perilaku. dan terlihat dalam rangka pembangunan nasional
yang merupakan pembangunan manusia dan  masyarakat Indonesia seutuhnya,
dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata baik
material maupun spritual berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1945.5
Sehubungan dengan hal tersebut, maka peningkatan pengamalan ajaran
Islam tidak dapat di sangkal lagi bahwa eksistensi pelajar harus memiliki potensi
yang mewarisi perjalanan sejarah umat manusia pada umumnya. Apabila tingka
laku generasi kita, maka baik pula kondisi umat Islam dalam negara kita yang
akan menjalankan tugas dan kewajibannya baik secara individual maupun
kelompok pada masa yang akan datang.
B. Rumusan Dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka ada beberapa hal
penting yang dapat dijadikan sebagai pokok pembahasan atau sebagai bahan
penelitian yaitu:
4 Ibrahim Prof.Dr.Ilmu dan Aplikasi Pendidikan lintas bidang,(Bandung :
Handbook.Cet.II 2007) h. 160
5 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia th 1994 h. 25
61. Bagaimana peranan Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam meningkatkan
pengamalan ajaran Islam bagi pelajar SMK Muhammadiyah di Kabupaten
Bulukumba?
2. Bagaimana program Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah
dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam?
3. Bagaimana dukungan pihak sekolah dalam pelaksanaan program kerja IPM di
SMK Muhammadiyah dan kendala apa yang dihadapi IPM Serta bagaimana
mengatasinya ?
C. Pengertian Judul dan Defenisi operasional
Satu hal yang sering terjadi dan dijumpai dimana pembaca terkadang salah
dalam menginterpretasikan karya tulis ilmiah seseorang, hal inilah yang menjadi
latar indiksi penulis dalam mendefinisikan judul skripsi ini agar kemudian
pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai judul skripsi ini yang
antara lain seperti berikut ini :
1. Pengertian Studi,
Kata studi, dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan “kajian,
atau penelitian, penyelidikan ilmiah,6 dalam kamus praktis bahasa
Indonesia kata : “Studi di artikan dengan “belajar dan mempelajari.
Peneliti membahas dan mengkaji peranan dan program organisasi Ikatan
Pelajar Muhammadiyah dalam meningkatkan pengamalan ajaran agama
Islam di SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kel.Kalumeme Kab.Bulukumba.
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke
III ( Jakarta : Balai Pustaka, 1990), h. 860
72. Pengertian meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi pelajar di SMK
Muhammadiyah Ela-Ela Kel.Kalumeme Kab.Bulukumba.
Islam mengajarkan dan menegaskan agar setiap umat senantiasa
melaksanakan kewajibannya sebagai hamba Allah SWT.
Meningkatkan, Dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan
“meningkatkan dan mempertinggi,7 sedangkan dalam kamus praktis
bahasa Indonesia di artikan sebagi taraf, meningkatkan dan bertambah,8
kemudian peningkatan pengamalan ajaran Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pengamalan ibadah yang dilakukan oleh siswa SMK
Muhammadiyah Keperawatan Ela-Ela Kab.Bulukumba dalam kehidupan
sehari-harinya yang mana meliputi : pelaksanaan shalat, pelaksanaan
zakat, pelaksnaan puasa pelaksanaan muamalah, serta bagaimana upaya
siswa agar senantiasa mempertahankan dan menjaga keyakinan terhadap
agamanya
Pengamalan, diartikan sebagai proses perbuatan menyampaikan cita-
cita,9penulis bermaksud, siswa tidak hanya memahami Islam dengan teori,
tapi para pelajar mampu mengamalakan ilmu dan pengetahuan agama
dalam rangka merealisasikan dengan perbuatan ataupun dengan lisan yang
sesuai dengan ajaran agama Islam.
Pengertian Ajaran Islam,
7Ibid, h. 645
8Leonardo D.Marsan, Kamus Praktis Bahasa Indonesia Cet. I (Surabaya : Karya utama,
1983 ) h. 240
9Op.Cit. h. 260
83. Ajaran Islam adalah aturan-aturan, norma-norma atau ketentuan-ketentuan
yang diturunkan oleh Allah SWT, untuk manusia melalui Nabi
Muhammad SAW, yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist10, yang
kemudian menjadi pola hidup pelajar SMK Muhammadiyah Ela-Ela
Kab.Bulukumba dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya.
Jadi dapat di simpulkan bahwa pengertian keseluruhan dari skripsi ini
yaitu membahas tentang bagaimana program IPM serta dukungan kepala
sekolah terhadap program kerja IPM di SMK Muhammadiyah, Peran
aktifnya IPM dapat dilihat dalam pelaksanaan keagamaan ataupun dapat
dikatakan bahwa kedudukan dan fungsi IPM ditengah-tengah pelajar SMK
Muhammadiyah Ela-Ela sangat tampak pengaruh positifnya bagi
kehidupan pelajar.
D. Hipotesis
Sebagai asumsi dasar untuk diberikan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah tersebut tentang judul studi tentang Ikatan Pelajar
Muhammadiyah dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi pelajar SMK
Muhammadiayah ialah :
1. Ikatan Pelajar Muhammadiyah mempunyai peranan yang penting terhadap
peningkatan pengamalan ajaran agama Islam dan pengembagan ilmu
pengetahuan bagi pelajar SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba
2. Program Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam meningkatkan pengamalan
ajaran agama Islam di SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba
10Ahmad, Implementasi Akhlak Qur’ani, (PT.Telekomunikasi Indonesia , Bandung :
2002) h. 38
9merupakan program tahunan tiga tahapan, program tersebut adalah
program yang mempunyai prinsip berkesinambungan dan pencapaian
target dalam proses pengajaran yang senantiasa memperhatikan dan
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang dihadapi dalam berbagai
tingkatan kemampuan dan potensi para pelajar SMK Muhammadiyah
Keperawatan Ela-Ela Kab.Bulukumba.
3. Program kerja Ikatan Pelajar Muhammadiyah mendapat respon dan
dukungan kepala sekolah dan memberikan anggaran khusus untuk
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut, program tersebut menjadi extra
kurikulum sekolah untuk setiap pelajar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui peranan Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam
meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi pelajar SMK Muhammadiyah
Ela-Ela Kel.Kalumeme Kab.Bulukumba
b. Untuk mengetahui program kerja Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam
meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi pelajar di SMK
Muhammadiyah Ela-Ela Kel.Kalumeme Kab.Bulukumba.
c. Dan untuk mengetahuai dukungan kepala sekolah terhadap pelaksanaan
program kerja IPM dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi
pelajar SMK Muhammdiyah Ela-Ela Kel.Kalumeme Kab.Bulukumba
10
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Penelitian ini diharapkan mampu menghimpun dan memperluas informasi
tentang keberadaan Ikatan Pelajar Muhammadiyah, sehingga menjadi salah
satu acuan dan rujukan dalam penelitian dan pengembangan keilmuan di
bidang keorganisasian dan keagamaan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi organisasi-organisasi
di bidang pendidikan agar menyiapkan diri lebih terbuka dengan perubahan
dan menyiapkan diri menjadi simpul jaringan bagi kebutuhan dan
pemberdayaan masyarakat pada umumnya dan pelajar pada khususnya di era
globalisasi saat ini. Dan juga harus tetap kritis dengan meningkatkan fungsi
kontrol terhadap masyarakat dalam menghadapi dampak globalisasi.
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini penulis menjelaskan sekilas tentang komposisi
bab antara lain :
Pada Bab I, penulis memulai dengan pembahasan mengenai latar belakang
masalah dari suatu permasalahan yang akan diteliti, selanjutnya rumusan masalah
dan dilanjutkan dengan defenisi operasional,hipotesis, tujuan dan kegunaan
penelitian, yang digunakan oleh peneliti dan diakhiri dengan komposisi bab atau
garis-garis besar isi skripsi.
Pada Bab II, tinjauan pustaka, menjelaskan pengertian studi dan
peningkatan pengamalan ajaran Islam, letak geografis penelitian, dan sejarah
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perkembangan SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kel.Kalumeme Kec.Ujungbulu
Kab.Bulukumba
Pada Bab III, membahas tentang metode penelitian, metode pengumpulan
data, jenis dan sumber data, analisis data dan populasi dan sampel.
Pada Bab IV, penulis mengemukakan tentang Ikatan Pelajar
Muhammadiyah dalam mengembangkan ajaran Islam terhadap pelajar meliputi :
peranan peningkatan pengamalan ajaran islam bagi pelajar, program kerja Ikatan
Pelajar Muhammadiyah serta hambatan-hambatan dan cara mengatasinya dalam
mengembangkan ajaran Islam bagi pelajar.
Pada Bab V, adalah penutup, merupakan kesimpulan dari segenap uraian
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, kemudian dikemukakan pula saran




A. Pengertian Peningkatan Pengamalan Ajaran Islam
Suatu hal yang sering terjadi dikalangan kita, bahwa banyak diantara
pembaca suatu topik karya ilmiah yang kadang tidak menarik membacanya
disebabkan karena topik tersebut kurang dimengerti maksudnya.
Dengan masalah tersebut diatas, maka penulis berusaha menghindari hal
tersebut dengan menggunakan beberapa pengertian yang terkandung dalam judul
tersebut dengan memberikan arti dari pada kata-kata yang dianggap penting.
a. Studi
Studi merupakan suatu kajian atau penyelidikan” Leonardo D.Marsan
mengemukakan” studi adalah mengkaji serta mempelajari sesuatu dengan
melakukan penelitian yang disertai dengan pengamatan atau observasi1,
Sedangkan observasi menurut “Imam Suprayogo mengatakan”
pengamatan langsung yang meliputi seluruh kegiatan pemusatan terhadap sesuatu
obyek dengan menggunakan seluruh indra,sehingga dalam penulisan data akan
lebih jelas2 Maka jelaslah dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji IPM dalam
perananya meningkatkan pengamalan ibadah atau ajaran islam terhadap pelajar
SMK.
1Leonardo D, Marsan, Dkk, op cit., h. 266




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menambah, Departemen
dan Kebudayaan menjelaskan bahwa “ meningkatkan adalah mempertinggi,
sedangkan Sayid Sabig”, mengungkapkan mempertinggi dalam studi islam adalah
pemahaman tentang aqidah islam itu sangat penting seiring meningkatnya
modernisasi dalam kehidupan manusia,
Sedangkan penulis Syamsiar pernah membahas meningkatkan pengamalan
ajaran Islam bagi Remaja, dimana dalam tulisan ini berhubangan dengan judul
yang peneliti yang akan penulis teliti, Penulis sebelumnya mengungkapkan,
meningkatkan ajaran Islam, tidak terlepas dari pembinaan kehidupan beragama
dikalangan remaja atau pelajar, remaja atau pelajar merupakan generasi pelanjut
yang mana nantinya akan menjadi penerus cita-cita bangsa, negara, dan agama,
sehingga kemajuan ataupun kemunduran sebuah bangsa atau negara ada pada
Remaja atau Pelajar itu sendiri, pemerintah atau lembaga tentunya memberikan
wadah atau tempat dimana remaja ini atau pelajar ini mendapatkan pendidikan
atau pengetahuan,3
Dalam memberikan pendidikan, pemeliharaan dan pengembangan potensi
dasar atau fitrah yang ada pada anak tak lain dan tak bukan adalah dengan
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai agama terhadap anak, atau tepatnya
pendidikan agama dalam keluarga.
3Syamsiar Peningkatan Pengamalan Ajaran Islam Bagi Remaja Enrekang ( Skripsi UIN
Alauddin Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 1992 ) h. 45
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Pendidikan dalam keluarga ini merupakan landasan yang paling
menentukan dalam pembentukan pandangan hidup anak di masa depan. Oleh
karena itu, kunci dan hakekat pendidikan keluarga adalah pendidikan agama.
Dalam contoh konkrit keberhasilan pendidikan agama dalam keluarga,
anak berlaku hormat dan berakhlak mulia terhadap Allah SWT, orang tua dan
guru serta sesama anggota masyarakat lainnya.
Dalam hal ini orang tualah yang bertanggung jawab memberikan
pendidikan, memelihara dan mengembangkan potensi dasar (fitrah) yang ada pada
anak, karena masyarakat sebagai penanggung jawab pendidikan dalam keluarga
yang pertama dan utama.
Pelaksanaan pendidikan ini harus ditanamkan sedini mungkin, karena
apabila hal ini dilalaikan maka akan mengakibatkan anak akan mengalami
kekaburan terhadap makna Agama itu sendiri.
Selanjutnya Jamaes O. Whittaker sebagimana yang dikutip Syaiful Bahri
Djamarah, misalnya merumuskan,Pendidikan dan belajar sebagai proses dimana
tingkah laku di timbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman,4
Pelaksanaan pengajaran agama yang meliputi puasa, baca Al-Qur’an dan
shalat membutuhkan pemahaman/reformasi terhadap pemberdayaan dalam
pengembangannya secara praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mencapai ketinggian akhlak mulia dan ilmu pengetahuan yang dalam, peranan
pengamalan ajaran agama merupakan salah satu alternatif bijak erat tidak dapat di
abaikan malahan mendapat prioritas prima guna mendidik siswa memiliki
4Syiful Bahri Djamara, Psikology Belajar (cet .II :Jakarta : Rineka Cipta, 2008 ) h. 12
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kepribadian muslim yang berilmu dan beramal shaleh, bertanggung jawab dan
berdisiplin.
c. Pengamalan
adalah proses perbuatan,”Abu A’la Maududi  mengungkapakan,” dalam
prinsip-prinsip islam bahwa,” kemantapan Iman seseorng dapat dilihat dai sikap
dan prilaku keagamaanya sehari-hari, yaitu sosok inzan yang taat kepada Allah
SWT dan patuh kepada Undang-Undangnya, artinya iman yang ada dalam Qalbu
baru memberikan manfaat kepada pemiliknya, jika disertai alam perbuatan, sebab
amal perbuatan itu merupakan indicator dari keimanan itu sendiri5
Sedangkan perbuatan adalah suatu bentuk dari pengamalan keagamaan
yang murni, perbuatan dalam bidang keAgamaan melibatkan sesuatu yang
bersipat impretatif, ia adalah sumber motivasi yang tak tergoyahkan.
William James, seperti yang dikutip Joachim Wach menyebutkan” bahwa
perbuatan kita adalah satu-satunya bukti yang tepat untuk diri kita sendiri bahwa
kita adalah pemeluk agama yang bersunggu-sungguh,6 hal ini dipertegas
“Jonathan Edwars melalui pengetahuanya bahwa” tingkah laku dimana
pengamalan kita merupakan hasil dari perbuatan kita tersebut menunjukkan
tingkatan dimana pengamalan kita tersebut bersifat spiritual dan agamais.
Seiring dengan pendapat tokoh-tokoh agama dari kalangan Non Muslim,
seperti yang dikemukakan diatas,”Said Sabig mengungkapkan dalam prinsip-
prinsip Islam, bahwa “ keimanan kepada Allah SWT adalah hubungan yang
5Abu A’la Prinsip-Prinsip Islam, terjemahan Abdullah Suhaili (Jakarta : Lembaga
Pengajaran Bahasa Saudi Arabia 1985) h. 25
6 Joachim Wech Ilmu Perbandingan Agama terjemahan Drs Djamaunauri( Jakarta : Cv
Rajawali : 1984) h. 52
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paling mulia antara tuhan dengan manusia, dan keimanan itu bukanlah semata-
mata ucapan bibir dan lidah saja, atau hanya semacam keyakinan dalam hati
belaka, tetapi keimanan yang esbenar-benarnya adalah suatu aqidah atau
kepercayaan yang memenuhi selutuh isi hati nurani dari situ akan muncu pulalah
bekas-bekasnya atau kesan-kesanya sebagai mana hal munculnya cahaya yang
disorotkan oleh matahari dan juga sebagaimana semerbak bau harum yang
ditebarkan oleh setangkai bunga mawar7
Sedangkan Prof.Zakiyah Darajat, dalam bukunya Ilmu perbandingan
agama yaitu, pengamalan keagamaan merupakan tanggapan terhadap apa yang
dihayati sebagai realitas mutlak, maka pengamalan itu akan mengikutsertakan
empat hal. Pertama, anggapan dasar bahwa didalam tanggapan terkandung
beberapa tingkat kesadaran, seperti pemahaman,konsep, dan sebagainya. Kedua.
Tanggapan dipandang sebagai bagian dari suatu perjumpaan, pengamalan agama
yang murni telah dikenal oleh semua bagian dunia. Ketiga, menghayati” realitas
yang tinggi mengandung arti adanya hubungan yang dinamis antara orang yang
menghayati dengan yang dihayati.
Bagi setiap manusia beragama, agama bukan sekedar alat kesertaan
kegiatan bersama, tetapi sebagi sesuatu yang pribadi perorangan itulah dai adanya,
sungguh baginya, agama bukan hanya sebagi person yang dia adanya tetapi sebagi
sesuatu yang semuanya adalah dia dengan persaan jasmaninya, emosinya,
keinginannya, hubungan sosialnya, persaanya, dan juga dengan pemahamanya dan
naluri keinginan tahuanya serta keagungan yang terdapat didalamya, tidak ada
7Sayid Sabig Op.Cit. h. 123
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dalam kehidupan manusia yang merupakan agama yang sama sekali tidak
berhubungan.   Dengan tepat dinyatakan bahwa “ agama berhubungan dengan
manusia utuh dan dengan keseluruhan hidup manusia. Kebenaran keterlibatan
pribadi yang utuh dalam pengamalan keagamaan ini bukan saja telah ditegaskan
oleh semua penganjur agama yang gigih disepanjang masa, pengamalan
keagamaan yang murni adalah bahwa pengamalan tersebut dinyatakan dalam
perbuatan.
Peningkatan pengamalan ajaran islam bagi pelajar sangatlah penting dan
betul-betul pendapat pengawalan yang estra ketat, untuk menghindari bebarapa
kemungkinan pengaruh kenakalan pada pelajar yang sering terjadi disekolah-
sekolah,
Ibn Khaldun dalam bukunya, “Pola Pemikiran Islam, Peningkatan adalah
proses perbuatan, cara meningkatkan usaha dan sebagainya .Faktor-Faktor
Peningkatan Kuantitas pengamalan ajaran islam Untuk memilih suatu ajaran atau
doktrin agama dalam hal ini memilih agama yang akan dimasuki, maka seorang
calon pengikut agama akan di pengaruhi oleh beberapa unsur lingkungan,
diantaranya:1. Orang tua famili, teman dekat, teman sekolah, para siswa suatu
lembaga pendidikan dan sebagainya8.
Islam telah menawarkan konsep pendidikan yang sangat sesuai dengan
kondisi manusia dan menawari akan langkah-langkah untuk meraih keluarga yang
agamis. Kesemuanya ini adalah merupakan sifat dari keuniversalan agama Islam
yakni sebagai agama yang paling sempurna. Karena di dalamnya mengandung
8Ibn Kaldum Pola pemikiran Islam Terjemahan Abu Bakar (Jakarta : Lembaga
Pengajaran Bahasa Arab 1985) h. 86
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nilai-nilai yang meliputi segala aspek kehidupan manusia. Dan melalui
tuntutannya manusia itu di tuntut untuk dapat menggali pengetahuan yang ada
dalam usaha mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat.
Adapun nilai-nilai ajaran agama secara garis besarnya terdapat pada dua
hal yakni berbentuk suruhan dan berbentuk larangan, yang artinya bahwa manusia
itu harus mampu melaksanakan segala sesuatu yang diperintahkan dan
meninggalkan segala sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT.
Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa nilai-nilai
agama Islam sangat menopang keberhasilan pelaksanaan pendidikan anak. karena
dengan latihan-latihan keagamaan anak akan dapat terbiasa dan mengetahui nilai-
nilai ajaran yang terkandung dalam ajaran Islam. Penerapan dan pengajaran
agama  di SMK Muhammadiyah Kec.Kalumeme Kab.Bulukumba
mengkontribusikan efek positif kostruktif baik terhadap para guru yang bertugas
sebagai tenaga edukatif, demikian pila bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran
secara teoritis maupun praktis.
Terhadap pendidikan dan pengajaran agama yang senantiasa dilaksanakan
secara intensif dan berkesinambungan maka taat menumbuhkembangkan motivasi
pengamalan beragama terhadap siswa, sehingga mereka melalui pembiasaan yang
didisiplinkan oleh guru, dalam mengamalkannya adalah dengan kesadaran penuh
dan bukan sebaliknya akibat keterpaksaan. adanya keterkaitan antara pengenalan
ajaran agama dengan peningkatan akhlak siswa membuktikan kenyataan yang
sebenarnya apabila semakin baik pelaksanaanpenamalan ajaran agama yang
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diterapkan maka akan semakin tinggi pula tensi peningkatan akhlak siswa baik di
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Faktor penghambat yang terjadi adanya dari guru, lingkungan, keluarga,
dan dari siswa itu sendiri. Dan peluang yang mesti dilakukan dari hal tersebut
adalah mengaktifkan pemberdayaan secara optimal, sistematis dan koordinasi
yang baik dari semua pihak, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung.
Usaha mempelajari agama Islam tersebut kenyataannya bukan hanya
dilaksanakan oleh kalangan umat Islam saja, melainkan juga dilaksanakan oleh
orang-orang di luar kalangan umat Islam. Studi ke-Islaman di kalangan umat
Islam sendiri tentunya mempunyai tujuan yang berbeda-beda dengan tujuan studi
Keislaman yang dilakukan oleh orang-orang di luar kalangan umat Islam.
Di kalangan umat Islam, studi Ke-Islaman bertujuan untuk memahami dan
mendalami serta membahas ajaran-ajaran Islam agar mereka dapat melaksanakan
dan mengamalkannya secara benar, serta menjadikannya sebagai pegangan dan
pedoman hidup (way of life). Sedangkan di luar kalangan umat Islam, studi Ke-
Islaman bertujuan untuk mempelajari seluk beluk agama dan praktek-praktek
keagamaan yang berlaku di kalangan umat Islam, yang semata-mata sebagai ilmu
pengetahuan.
Namun sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu pengetahuan pada
umumnya, maka ilmu pengetahuan tentang seluk beluk agama dan praktek-
praktek keagamaan Islam tersebut bisa dimanfaatkan atau digunakan untuk
tujuan-tujuan tertentu, baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif.
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Paran ahli studi ke-Islaman di luar kalangan umat Islam tersebut dikenal
sebagai kaum orientalis, yaitu orang-orang Barat yang mengadakan studi tentang
dunia Timur, termasuk di dalamnya dunia Islam.
Dalam prakteknya studi ke-Islaman yang dilakukan oleh mereka, terutama
masa awal-awal mereka mengadakan studi tentang Islam, lebih mengarahkan dan
menekankan pada pengetahuan tentang kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan ajaran agama Islam dan praktek-praktek pengamalan ajaran agama
Islam dalam kehidupan-sehari-hari umat Islam.
Namun demikian, banyak juga di antara para orientalis yang memberikan
pandangan-pandangan yang obyektif dan bersifa ilmiah terhadap agama umatnya.
tentu saja pandangan-pandangan yang demikian itu akan bisa bermanfaat bagi
pengembangan studi ke-Islaman di kalangan umat Islam sendiri. Kenyataan
sejarah menunjukkan (terutama setelah “masa keemasan Islam” dan umat Islam
sudah memasuki “masa kemundurannya”) bahwa pendekatan studi ke-Islaman
yang mendominasi kalangan ulama Islam lebih cenderung bersifat subyektif,
apologis dan doktriner, serta menutup diri terhadap pendekatan yang dilakukan
oleh kalangan luar Islam yang bersifat obyektif dan rasional.
Dengan pendekatan subyektif apologis dan doktriner tersebut, ajaran
agama Islam yang sumber dasarnya adalah al-Qur’an dan al-Sunnah yang pada
dasarnya bersifat rasional dan adaptif terhadap tuntutan perubahan dan
perkembangan zaman telah berkembang menjadi ajaran-ajaran yang baku dan
kaku serta tabu terhadap sentuhan-sentuhan akal/rasional dan tuntutan perubahan
dan perkembangan zaman.
21
Bahkan kehidupan keagamaan serta sosial budaya umat Islam terkesan
mandeg, membeku dan ketinggalan zaman. Dan celakanya, keadaan yang
demikian inilah yang menjadi sasaran atau obyek studi dari kaum orientalis dalam
studi keIslamannya.
Dengan pendekatan yang bersifat obyektif rasional atau pendekatan
ilmiah, mereka mendapatkan kenyataan-kenyataan bahwa ajaran agama Islam
sebagaimana yang nampak dalam fenomena dan praktek umatnya ternyata tidak
rasional dan tidak mampu menjawab tantangan zaman.
Dengan adanya kontak budaya modern dengan budaya Islam, mendorong
para ulama tersebut untuk bersikap obyektif dan terbuka terhadap pandangan dari
luar, yang pada gilirannya pendekatan ilmiah yang bersifat rasional dan obyektif
pun memasuki dunia Islam, termasuk pula dalam studi keIslaman di kalangan
umat Islam sendiri.
Dengan masuknya pendekatan tersebut, maka studi keIslaman semakin
berkembang dan menjadi sangat relevan dan dibutuhkan oleh umat Islam,
terutama dalam menghadapi tantangan dunia modern yang semakin canggih dan
era globalisasi saat ini. berbagai pendekatan tentang studi Islam, akan dibahas
dalam tulisan berikutnya. kajian al-qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus,
Hingga Quraish Shihab, membahas “Pengamalan’. diartikan hal perbuatan yang
dilakukan dan di peraktekkan.
Bahwa ilmu pengetahuan baik ilmu agama ataupun ilmu umum
seharusnya di peraktekkan atau direalisasikan sesuai dengan disiplin ilmu itu
sendiri, intepretasi pengetahuan agama dalam pengamalanya tentu sesaui dengan
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anjuran dan petunjuk agama yang di yakininya, jadi pengamalan ajaran agama
yang telah ditentukan oleh aturan syariat agama itu sudah barang tentu kita
tingkatkan untuk mencapai keridhoan sang pencipta assa wajjalah. Menurut Islam,
pada dasarnya dalam diri pribadi manusia telah ditanamkan benih yang disebut
dengan insting agama (Instink Religious) ataupun kecenderungan untuk bertauhid
atau mengesakan Allah SWT.
Ataupun dengan kata lain, dalam diri manusia ada kecenderungan untuk
meyakini adanya Allah SWT dan beribadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an










Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui9
fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak
beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantara pengaruh lingkungan. Hanya saja hal ini membutuhkan arahan,
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya,  Jakarta Bumi Restu, 2003
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bimbingan, dan pengajaran orang orang yang memperhatikannya selama proses
perkembangan.
Seiring dengan adanya kegoncangan batin itu, maka kepercayaan remaja
kepada Allah  SWT kadang-kadang kuat dan kadang-kadang ragu dan berkurang.
Hal ini terlihat dari kegiatan beribadah yang kadang-kadang rajin, dan kadang
kadang malas.
Perasaan kepada Allah SWT tergantung perasaan emosi yang sedang
dialaminya.Kadang-kadang ia merasa sangat membutuhkan Allah SWT, terutama
ketika sedang menghadapi masalah atau bahaya, takut akan gagal, dan merasa
berdosa.Tapi kadang-kadang ia kurang membutuhkan Allah SWT ketika mereka
merasa senang,10
Ketika mereka mendapatkan kegoncangan batin itu, mereka sangat
membutuhkan nilai-nilai keagamaan dan bimbingan oleh guru atau konselor
agama Islam ataupun tempat berlindung yang mampu memberikan pengarahan
positif dalam perkembangan hidup selanjutnya
Prof, Dr.Abu Su’ud dalam bukunya Islamology sejarah,ajaran, dan
peranannya dalam peradaban ummat manusia.”Ajaran islam mendasarkan pada
enam pokok kepercayaan, yang dikenal dengan istilah Enam Rukun Iman.
Keimanan dalam islam menekankan pada kepercayaan dan pengakuan atau
beriman kepada semua yang bersifat gaib sekalipun, yang bukan sekedar
mengakui keberadaanya, melainkan juga mengakui kebenaranya11.
10 Darajat, Metodik khusus pengajaran agama islam, (Jakarta : Bumi Aksara), 1986,
h.113-114
11Abu Su’ud, Islamology sejarah,ajaran dan peradaban ummat manusia, (Surabaya:
Dina Utama),1994,h.185
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Agama Islam mendorong kehidupan masyarakat untuk menjadi “orang
berilmu yang mengajarkan ilmunya, atau belajar, atau menjadi pendengar, dan
tidak boleh menjadi kelompok keempat, yang tidak ada aplikasi ilmu dalam
kehidupan bermasyarakat, serta lalai di dalam menyerap informasi, atau enggan
mendengar.
Pendidikan dan menuntut ilmu adalah satu kewajiban asasi anak manusia.
Dengan ilmu, seseorang akan menjadi ikhlas, cerdas, pintar, berakhlak, beradat
dan beramal shaleh, yang menciptakan hasanah pada diri, kerluarga, serta di
tengah nagari dan masyarakatnya.
Salah satu bentuk peningkatan pengamalan agama yang mana memacu
kepada bidang pendidikan, atau upaya intensif membentuk “sumber daya manusia
pintar, cekatan, berilmu, mampu, kreatif dan produktif,” yang berkait dengan
peningkatan kemampuan masyarakat dari sisi ekonomi, pemanfaatan lahan dan
sumber daya tersedia, serta mendorong partisipasi anak negeri, menjelmakan
kebaikan untuk diri, kerluarga, kemaslahatan anak negeri, dan kemajuan generasi
bangsa pada umumnya.
Bimbingan agama (syarak) menyatakan, “menuntut ilmu wajib, bagi setiap
lelaki dan perempuan muslim” (Al-Hadist). Pesan Rasul SAW mengingatkan,
“ingin berhasil di dunia, dengan ilmu, meraih akhirat dengan ilmu, dan ingin
kedua-duanya dengan ilmu” (Al-Hadist).
Derasnya arus kesejagatan (globalisasi) secara dinamik perlu dihadapi
dengan penyesuaian tindakan dan pemahaman Bahwa arus kesejagatan tidak
boleh mencabut generasi dari akar budayanya. Arus kesejagatan (globalisasi)
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mesti dirancang untuk dapat ditolak mana yang tidak sesuai, dan dipakai mana
yang baik.12
Tidak boleh ada kelalaian dan berpangku tangan di tengah mobilitas serba
cepat, dan modern. persaingan tajam kompetitif, tidak dapat dielakkan dari laju
informasi dan komunikasi efektif tanpa batas. Integrasi akhlak yang kuat dari
pendalaman ajaran agama (tafaqquh fid-diin) dan pengamalan nilai-nilai Islam
yang universal (tafaqquh fin-naas) dalam masalah sosial (umatisasi)
kemasyarakatan, mengedepankan kepentingan bersama dengan ukuran taqwa,
responsif dan kritis menatap perkembangan zaman, menggeluti kehidupan
duniawi bertaraf perbedaan, kaya dimensi dalam pergaulan rahmatan lil ‘alamin di
seluruh negeri. Ketahanan umat, bangsa dan daerah terletak pada kekuatan
ruhaniyah dengan iman taqwa dan siasah kebudayaan. Intinya tauhid, yaitu
pengamalan ajaran syarak (agama Islam). Implementasinya akhlak, yaitu menata
kehidupan berperilaku adat istiadat dalam lingkaran negeri.13
Perilaku individu dan masyarakat, selalu menjadi ukuran tingkatan moral
dan akhlak. Hilang kendali menjadi salah satu penyebab lemahnya ketahanan
bangsa. Lantaran rusaknya sistim, pola dan politik pendidikan di tengah
masyarakat negeri. Hapusnya panutan, lemahnya peran tokoh pemangku adat
mengawal peningkatan pengamalan dan pupusnya wibawa keilmuan
mengamalkan syariat agama Islam, telah memperlemah daya saing anak negeri,
12 Lihat QS.3:145 dan 148, lihat juga QS.4:134, dan bandingkan QS.28:80.
13 Sebagai satu contoh kini, Kabupaten Bulukumba, Prov.Sulawesi selatan telah berhasil
membuat Perda tentang syariat islam untuk daerahnya, dan sudah mulai di terapkan pada tahun
2008.
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Lemahnya tanggung jawab masyarakat, juga berdampak kepada tindak
kejahatan secara meluas. Interaksi nilai budaya asing yang bergerak kencang, ikut
melumpuhkan kekuatan budaya luhur di negeri. Dalam struktur kekerabatan,
dirasa pagar adat budaya mulai melemah. Fungsi lembaga pendidikan mulai
bergeser ke bisnis.
Generasi mulai malas menambah ilmu. Hilang keseimbangan, enggan
berusaha telah melebarkan frustrasi sosial dalam menghadapi berbagai kemelut.
Krisis nilai yang menggeser akhlak, telah menjadikan tanggung jawab moral
sosial mengarah ke tidak acuh (permisiveness). Perilaku maksiat, aniaya dan
durjana, payah membendung.
Pergaulan pelajar mengalami gesekan-gesekan. Dalam menerapkan nilai-
nilai, terjadi pergeseran tajam, yang membahayakan. Krisis kridebilitas dan “erosi
kepercayaan“ sulit dihindari. Peran orang tua, di mimbar kehidupan mengalami
kegoncangan.
Membiarkan terbawa arus perubahan tanpa memperhitungkan jati diri,
mengundang malapetaka.14 Bahaya mengancam ketika lemahnya jati diri.
Keadaan ini terjadi karena kurang komitmen kepada nilai luhur, nilai agama
(syarak), yang sejak lama sesungguhnya telah menjadi anutan bangsa. 15
Lemahnya jati diri, dan ketidakmampuan menguasai “bahasa dunia” dalam
politik, ekonomi, paham agama, tatanan social dan budaya, akan menjadikan
14Lihat QS.30:41
15 Melemahnya jati diri tersebabkan  lupa kepada Allah atau hilangnya aqidah tauhid,
lihat QS.9:67, lihat juga QS:59:19.
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generasi agama dijajah budaya asing di negerinya sendiri. Tertutup peluang peran-
serta dalam kesejagatan.16 Hilangnya percaya diri, lebih banyak disebabkan ;
a. Lemah penguasaan teknologi dasar penopang perekonomian bangsa
b. Lemah minat menuntut ilmu
Kesenjangan sosial dan kemiskinan mempersempit peluang dan
kesempatan secara merata. Idealisme generasi muda tentang masa depan akan
kabur, karena terseok-seoknya perjalanan budaya (adat) yang mengabaikan nilai
agama (syariat).
Anik Tri Hastuti, dalam skripsi yang berjudul:“Usaha Mengantisipasi
Kenakalan Remaja (Studi Kasus Di Pondok Pesantren SLTP MTA Di Desa
Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen)” telah menyimpulkan
bahwa: Pelajar atau santri dituntut untuk disiplin dalam segala hal, baik dalam
ibadah maupun kegiatan sehari-hari.17
Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi kenakalan yang terjadi di bidang
pendidikan.Semua kegiatan santri di pondok baik jenis maupun bentuknya yang
bersifat mental dan keilmuan, ditransferkan untuk digunakan sebagai bekal masa
depan.
Penelitian Hafiz dalam buku “The 8th Habit Melampaui Efektifitas,
Mencapai Kagungan, disimpulkan bahwa ada begitu banyak anugerah yang belum
dibuka sejak kelahiran manusia. hal itu merupakan hadiah yang sangat berharga,
yang telah diberikan oleh Allah. Anugerah itu masih terpendam atau tersembunyi
16 Lihat QS.9:122, supaya mendalami ilmu pengetahuan dan menyampaikan peringatan
kepada umat supaya dapat menjaga diri (antisipatif).
17 Anik tri hastuti, usaha mengantisipasi kenakalan remaja, Studi Kasus Di Pondok
Pesantren SLTP MTA Di Desa Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen, (skripsi
UMS, FAI 2005) h. 35
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dalam diri manusia.Untuk menjadi manusia yang berpotensi maka anugerah itu
harus dibuka dan dikembangkan.18
Dari penelitian itu ada tiga anugerah yang paling penting, yaitu kebebasan
dan kemampuam untuk memilih, hokum atau prinsip alam yang universal dan
tidak pernah berubah, serta empat kecerdasan atau kemampuan (fisik/ekonomi,
emosional/sosial, mental, dan spiritual).
Hanna Djumhana Bastaman dalam bukunya yang berjudul “Integrasi
Psikologi Dengan Islam Menuju Psikologi Islami”, dapat disimpulkan bahwa
Psikologi Islami yang bermuara pada nilai-nilai Islam difungsikan dengan
menggunakan akal (daya nalar yang obyektif-ilmiah dengan metodologi yang
tepat) dan keimanan kepada Allah SWT (yang merujuk pada al-Qur’an dan al-
Hadits).19
Untuk mencapai dari apa yang diharapkan oleh pendidikan dalam
meningkatkan pengamalan ajaran islam dalam hal ini menciptakan anak didik
yang bertaqwa, cerdas, trampil, dan berbudi pekerti luhur, Prof Nu’man Sumantri
dalam ilmu dan aplikasi pendidikan agama,mengungkapkan,”perlu adanya kerja
sama dan usaha yang terpadu dari semua guru bidang studi yang mengajar
disekolah,20
Untuk mewujudkan hal tersebut perlu dilakukan langkah-langkah tersebut:
1. Kerja Sama Terpadu antara guru
18Hafiz, Melampaui Efektifitas, Mencapai ke Agungan, (Jakarta:PT,Gramedia) 2005,h.85
19 Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi dengan Islam menuju Psikologi Islami,(Jakarta:
Pustaka Pelajar),2002,h.63
20 Nu’man Sumantri ,dalam ilmu dan aplikasi pendidikan agama,Jakarta : Bumi Aksara,
1992 h,104
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Masalah Agama adalah maslah universal. Ia terkait dan menyangkut
berbagai dimensi kehidupan manusia. Pendidikan agama tidak hanya terbatas
pada aspek pengetahuan dan pemahaman. Akan tetapi juga meliputi pembentukan
sikap dan pengalaman keagamaan. Untuk itu usha pembentukan sikap dan
pengalaman keagamaan yang dilakukan oleh guru agama perlu didukung dan
dimantapkan oleh guru-guru bidang studi lainya. Adanya disharmoni antara
pengetahuan yang mereka lihat dan terima dari guru agama denagn fenomena-
fenomena yang ditampilakan oleh guru-guru bidang studi lainya, akan
menimbulkan distorsi dan kerancuan dalam benak peserta didik.
2. Kurikulum yang integratif
Pengerian kurikulum tidak hanya terbatas pada sejumlah pelajaran atau
bidang studi,akan tetapi juga kegiatan-kegiatan belajar siswa dalam rangka belajar
baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.
3. Peningkatan peran orang tua
Baik dalam konteks pendidikan Islam maupun konteks pendidikan
nasional keddukan orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
pendidikan anak.
Selanjutnya “Komaruddin Hidayat dalam Manusia dan Proses
Penyempurnaan diri mengungkapkan,” seseorang bisa memelihara dan
meningkatkan kesucian jiwanya sehingga dengan begitu ia  merasa  damai  dan
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juga  kembali  ketempat asal muasalnya dengan damai pula.21 Secara garis besar
tahapan seorang mukmin  untuk  meningkatkan kualitas jiwanya terdiri dari tiga
maqam. Pertama, dzikir atau ta'alluq pada Tuhan. yaitu, berusaha mengingat dan
mengikatkan kesadaran  hati  dan  pikiran  kita kepada  Allah. Di manapun
seorang mukmin berada, dia tidak boleh lepas dari berfikir dan berdzikir   untuk
Tuhannya  (QS.  3:191).  Dari  dzikir  ini meningkat sampai maqam kedua -
takhalluq. yaitu,  secara  sadar meniru  sifat-sifat  Tuhan  sehingga  seorang
mukmin memiliki sifat-sifat mulia sebagaimana sifat-Nya. Proses ini bisa  juga
disebut sebagai proses internalisasi sifat Tuhan ke dalam diri manusia.
Maqam   ketiga   tahaqquq.   Yaitu,   suatu   kemampuan  untuk
mengaktualisasikan kesadaran  dan  kapasitas  dirinya  sebagai seorang  mukmin
yang  dirinya  sudah "didominasi" sifat-sifat Tuhan sehingga tercermin dalam
perilakunya yang serba suci dan mulia.  Maqam  tahaqquq  ini  sejalan dengan
Hadits Qudsi yang digemari kalangan sufi  yang  menyatakan  bahwa  bagi
seorang mukmin  yang telah mencapai martabat yang sedemikian dekat dan
intimnya  dengan  Tuhan  maka  Tuhan  akan  melihat  kedekatan hamba-Nya.
B. Geografis Lokasi Penelitian
a. Keadaan Geografis Kel.Kalumeme
Pada masa penjajahan Belanda di Indonesia, menurut legenda Belanda
melakukan pendataan wilayah termaksud di Kalumeme yang pada saat itu masih
hutan rawa. Belanda Mendatangi Kepala Wilayah ( Toddo ) dan Bertanya “e...
Toddo apa namanya itu binatang yang banyak melata di hutan Rawa?” Toddo
21Komaruddin Hidayat, Manusia dan proses penyempurnaan diri, (Jakarta : Gramedia )
1990, h, 154
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menjawab  “Kalumeme  tuan bahasa bugisnya”. maka pada saat itu Belanda
menetapkan untuk wilayah hutan rawa tersebut di beri nama Kalumeme
Kalumeme (Bahasa Bugis) yang  merupakan Binatang Melata yang
meyerupai Cacing  / Hewan Berkaki Seribu. nama yang di ambil dari binatang
yang menyerupai Cacing yang berkaki seribu.yang mempunyai ciri atau kepala
mirip dengan , konon cerita masyarakat bahwa barang siapa yang memiliki atau
mendapatkan hewan tersebut maka rejekinya mujur22.





Lurah pertama yaitu: Drs. Mukhlis Karim (1983), kemudian yang kedua
Andi Mappelawa, B. A (1996), yang ketiga Andi Mapole Syarif (2004), yang
keempat Andi Kahrir (2006), yang kelima Drs. Andi Ari Arianto, AS (2009), dan
yang terakhir mutasi jabatan yang langsung mengangkat atau menempatkan bapak
Andi Muhammad Yusuf S.sos sebagai kepala kelurahan sampai sekarang.23
1. Klasifikasi Penduduk
Kelurahan Kalumeme merupakan salah satu Kelurahan yang berada dalam
wilayah Kecamatan Ujung Bulu yang terletak sekitar ± 2 km dari ibu kota
Kecamatan dan ± 5 km dari Ibu kota Kabupaten Bulukumba. Luas Kelurahan
Kalumeme adalah 3.500 km2.
22 H.Janibe Masyarakat Kel.Kalumeme, Wawancara 10 September 2012 Kab.Bulukumba
23Sumber, Kantor Kelurahan kalumeme Kec. Ujungbulu Kab.  Bulukumba 2012
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Kelurahan Kalumeme memiliki batasan-batasan wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan tanah Kongkong
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Matekko
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lembange,diperbatasan inilah
SMK berada.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Flores
a. Jumlah Penduduk
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2011/2012, Kelurahan
Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba secara keseluruhan
memiliki jumlah penduduk sebanyak  6.123 jiwa laki-laki dan perempuan, yang
terdiri dari 5.509 kepala keluarga.24
24Sumber, Kantor Kelurahan Kalumeme Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba
2012
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Untuk lebih jelasnya dapat di lihat melalui tabel berikut:





































































Jumlah 3.019 3.144 6.163
Sumber Data: Dokumen Kantor Lurah Kalumeme 2011/2012
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
Kelurahan kalumeme 2011/2012 sebanyak 6.163 jiwa yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 3.019 jiwa dan perempuan sebanyak 3.144 jiwa25.
b. Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Kalumeme
Kelurahan Kalumeme merupakan daerah daratan rendah yang kaya akan
hasil alam dan mata air yang banyak, kebanyakan masyarakat di Kelurahan
Kalumeme memperoleh air dari bukit dan air hujan untuk menghasilkan tanaman
25Kantor Lurah Kalumeme Kab.Bulukumba 10 September 2012
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padi dan kacang-kacangan . Kelurahan kalumeme merupakan salah satu wilayah
yang beriklim panas, sehingga banyak menghasilkan rumput laut.
Kelurahan Kalumeme di kenal dengan penghasil rumput laut, batu merah,
padi dan kacang-kacangan. Masyarakat di Kelurahan Kalumeme pada umumnya
bekerja sebagai petani dan pembuat batu merah, serta petambak (empan) di
samping itu ada PNS dan pedagang serta karyawan.26
Kelurahan kalumeme dikenal juga dengan kawasan industri, sebab banyak
pabrik yang didirikan didalamnya. diantaranya pabrik kapas, pabrik ikan kaleng,
pabrik teripleks serta pabrik batu dan aspal. dan rata-rata karyawan pabrik-pabrik
itu diisi oleh penduduk setempat. Jadi secara tidak langsung membantu
pemerintah untuk mengurangi pengangguran di Kelurahan Kalumeme khususnya
dan Kabupaten Bulukumba pada umumnya.
b. Kehidupan Sosial dan Keagamaan
1. Kehidupan Sosial
Tipikal pertama proses industrialisasi di samping berdampingan dengan
urbanisasi, peningkatan mobilitas penduduk juga terjadinya perubahan yang
penting dalam adat kebiasaan dan moral masyarakat. Masuknya para pendatang ke
wilayah Kelurahan Kalumeme telah membawa perubahan nilai dan norma di
dalam kehidupan masyarakat. Perubahan ini tidak saja terjadi pada penduduk
setempat namun juga pada penduduk pendatang. Nilai-nilai tradisional yang ada
terdesak oleh nilai-nilai yang berbaur dan masyarakat luar. Pergeseran nilai ini
26Hasil Observasi kantor Lurah Kalumeme, Bulukumba,10 september 2012
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sering menimbulkan masalah-masalah sosial, seperti masalah pemukiman,
lingkungan hidup, krisis moral dan penyakit masyarakat, dan lain sebagainya.27
Daerah industri memang seringkali menjadi wadah peleburan budaya dari
latar belakang budaya yang berasal dari pendatang (melting pot), di samping juga
tetap berusaha menunjukkan identitas budayanya. Penduduk asli sebagai
penduduk mayoritas dan sekaligus juga kelompok budaya dominan masih tetap
menunjukkan eksistensi dan pengaruhnya dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Seperti dalam penggunaan bahasa daerah, kesenian dan tradisi
daerah maupun khas daerah, walaupun dalam beberapa hal telah terjadi
pergeseran dan juga modifikasi.
Peradaban dan kehidupan budaya modern begitu terasa di wilayah tersebut
karena mobilitas masyarakat yang cukup tinggi. Dalam satu sisi perkembangan
dan pembangunan fisik yang cukup pesat, memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam akses sosial, ekonomi maupun politik. di samping itu juga
kemudahan dalam mengakses hal-hal yang negatif juga tidak bisa dihindari,
seperti minum-minuman keras.
Terjadinya persaingan kerja dan usaha seringkali menimbulkan konflik,
terutama antara masyarakat yang tidak mendapatkan kesempatan kerja dengan
pihak industri. Hal tersebut terjadi karena adanya berbagai kepentingan. Pihak
industri seringkali membutuhkan tenaga yang belum dapat terpenuhi oleh
penduduk setempat, disisi lain penduduk setempat mengharapkan pekerjaan
dengan tidak memiliki keahlian yang dibutuhkan industri.
27 H.Bake Wawancara” Bulukumba 10 Oktober 2012
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Konflik juga kerap kali terjadi antara masyarakat dengan pihak perusahaan
terutama masalah pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan karena
kompensasi yang diberikan kepada masyarakat tidak sebanding dengan
penderitaan yang dialami penduduk setempat. Pencemaran berupa polusi udara
dan air sangat mengganggu masyarakat setempat dan seringkali menyebabkan
berbagai penyakit, seperti sakit mata, ispa dan gatal-gatal,28
Kehadiran industri tidak selamanya berdampak negatif, terutama bila di
lihat dari segi ekonomi. Maka kehadiran industri telah membuka lapangan kerja
yang luas bagi penduduk, walaupun belum merata, sehingga tingkat pengangguran
dapat di tekan dan kebutuhan hidup masyarakat dapat terpenuhi serta
kesejahteraan masyarakat dapat terwujud walaupun belum merata. Hal itu terlihat
pada tingkat kehidupan ekonomi masyarakat Kelurahan Kalumeme nampak
mengalami kemajuan di banding sebelum ada industri. disisi lain budaya
hedonistik, materialistis dan konsumeristik tidak bisa dihindari.
2. Kehidupan Keagamaan
Kehidupan sosial budaya dan keagamaan masyarakat Kelurahan
kalumeme tidak terlepas dari pengaruh budaya Datuk di Tiro, sebagai salah satu
pusat penyebaran Islam di nusantara pada masa lampau, juga perjuangan rakyat
Bulukumba pada masa lalu. Kondisi demikian telah menempa masyarakat
kalumeme untuk semakin mendalami dan mengembangkan nilai-nilai agama, baik
di sekolah-sekolah umum maupun pesantren yang telah tumbuh dan berkembang
sampai sekarang.
28H.Janibe Penduduk Kel.Kalumeme “wawancara” Bulukumba 10 Oktober 2012
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Kelurahan Kalumeme sendiri telah dibangun lembaga pendidikan dan
organisasi keagamaan yang berkembang pada saat itu hingga kini yaitu SMK
Muhammadiyah dan IPM. Masyarakat Kelurahan Kalumeme dahulu umumnya
banyak menimba ilmu di SMK tersebut maupun di pesantren-pesantren lainnya di
Kabupaten Bulukumba. Dengan latar belakang yang demikian telah memberikan
warna pada masyarakat Kelurahan Kalumeme sebagai masyarakat yang
berpegang teguh dan taat dalam menjalankan ajaran agama.
Setidaknya penghayatan keagamaan masyarakat dapat di ukur dengan
beberapa indikator, yaitu meliputi beberapa dimensi:
Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berkaitan dengan seperangkat
kepercayaan dan keyakinan seseorang terhadap suatu ajaran agama yang
bersumber dari realitas yang mutlak. Di dalam Islam misalnya, terdapat
penekanan yang demikian kuat agar setiap muslim mempunyai aqidah (sistem
kepercayaan dan keimanan) yang kokoh yang tidak mudah dipengaruhi oleh
aqidah yang lainnya29
Kedua, di mensi praktek agama. Di mensi ini berkaitan dengan ketaatan
seseorang bagi pemeluk agama dalam mengerjakan agamanya terutama yang
berbentuk ritual, seperti shalat, puasa, zakat, haji bagi yang mampu.
Ketiga, dimensi pengalaman. Pengalaman agama merupakan tanggapan
pemeluk agama yang melibatkan akal, perasaan dan kehendak hati terhadap apa
yang dihayati sebagai realitas mutlak.
29Dadang Kahmad. Sosiologi Agama dan Klasifikasi Agama( Bandung: Rosdakarya 1999)
h. 165
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Keempat, dimensi pengetahuan atau intelektual. Pada dimensi ini mengacu
pada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah
pengetahuan tentang dasar-dasar keyakinan dan juga ritus-ritus, kitab suci dan
tradisi-tradisi.
Kelima, dimensi konsekuensi, yaitu keberagamaan di ukur pada akibat
yang ditimbulkan dalam kehidupan sosial. Agama diharapkan memberikan
pengaruh secara nyata dalam kehidupan sosial manusia.30
Secara umum yang dapat diamati corak keberagamaan di wilayah ini
cukup beragam dan dinamis. Keberagaman faham keagamaan tercermin dari
beragamnya organisasi keagamaan yang terdapat di wilayah ini, seperti
Muhammadiyah, Nu dan lain-lain. Dalam pemahaman dan pelaksanaan kehidupan
Agama ada keberagamaan dan berbeda dalam hal-hal yang furu’iyah, walaupun
berbeda dalam hal-hal kecil yang furu’iyah namun tetap rukun dan harmonis dan
saling menghargai perbedaan. Di wilayah ini hampir tidak pernah terjadi
ketegangan yang cukup serius terkait dengan faham keagamaan di kalangan
internal umat Islam.
Kehidupan keagamaan di Kelurahan Kalumeme pada umumnya
melaksanakan aktifitas ritual seperti, shalat, puasa, zakat dan haji, shalat Idul Fitri
dan Idul Adha. Juga aktifitas sosial keagamaan lainnya seperti pengajian (Majlis
Taklim dan membina TKA/TPA), juga mengadakan peringatan hari-hari besar
30R. Stark dan C. Y. Lock dalam Roland Robertson, Agama dalam Analisa dan
Interpretasi Sosiologi, (Jakarta : Balai Pustaka 1988), h. 37
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Islam lainnya seperti, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra’
Mi’raj31.
Di samping aktifitas yang terkait dengan kemasyarakatan, ada juga
peringatan dalam momen-momen yang bersejarah dalam kehidupan baik suka
maupun duka biasanya di gelar acara yasinan atau riungan, seperti dalam acara
aqiqah. Bahkan juga kematian, seperti tahlilan, dan haul.
C. Sejarah Perkembangan SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba
Pendidikan tenaga kesehatan sebagai bagian integral dari pembangunan
kesehatan secara nasional merupakan salah satu elemen penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan. Pendidikan tenaga kesehatan bertujuan
menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional dalam jumlah dan jenis yang
sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan untuk mencapai Indonesia sehat
2010.
Untuk melanjutkan Indonesia sehat 2012 telah ditetapkan misi dan strategi
yang meliputi, pembangunan nasional berwawasan kesehatan yang dilandasi
pandangan baru dan paradigma sehat, profesionalisme, jaminan pemeliharaan
kesehatan masyarakat (JPKM) dan desentralisasi.
Keempat strategi tersebut sangat relevan dengan perkembangan yang
terjadi di tanah air kita dewasa ini. Kaitannya dengan institusi pendidikan  tenaga
kesehatan mempunyai peran strategis dalam menyiapkan / mendidik tenaga
kesehatan yang bermutu32.
31 Dokumen Kantor Lurah Kalumeme, Bulukumba 10 oktober 2012
32 Ibrahim, Tujuan Pendidikan, Jakarta : CV Aneka Ilmu 1993, h.185
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Sesuai dengan tugas dan fungsinya pendidikan tenaga kesehatan
mempunyai misi antara lain, meningkatkan mutu lulusan diknakes, mutu institusi
diknakes dan meningkatkan kemitraan serta kemandirian institusi diknakes dalam
melaksanakan pendidikan tenaga kesehatan.
Sesuai dengan KEPMEN RI. No. 053 tahun 2001 tentang pedoman
penyusunan standar pelayanan minimal penyelenggaraan persekolahan bidang
pendidikan dasar dan menengah. Maka tujuan pendidikan adalah menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik
dan atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan atau
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan teknologi dan kesenian33
Dalam pelaksanaan pendidikan, proses pembelajaran yang terjadi tidak
terbatas hanya dalam kelas saja. Pembelajaran yang berlangsung pada pendidikan
ini lebih di tekankan pada pembelajaran yang menerobos di luar kelas, bahkan di
luar intitusi pendidikan, seperti lingkungan kerja, alam atau kehidupan
masyarakat.
Dalam hal ini praktek klinik keperawatan dasar merupakan bagian yang
tak terpisahkan  dari system program pembelajaran serta merupakan wadah yang
tepat untuk pengetahuan, sikap dan keterampilan (KAP) yang di peroleh pada
proses belajar mengajar (PBM).
Upaya pemerintah Bulukumba untuk menghadapi tantangan di masa depan
adalah dengan mendirikan sekolah-sekolah kejuruan khususnya di bidang
kesehatan. SMK Keperawatan Muhammadiyah Bulukumba yang didirikan sejak
33 Kaharuddin Kepala SMK Muhammadiyah’Wawancara” Bulukumba 10  Oktober 2012
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tanggal 4 Juli 2007, dengan status Terdaftar berdasarkan SK Dinas Pendidikan
Kabupaten Bulukumba, Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 40312923 dan
pada tahun 2011 sekolah SMK Muhammadiyah mendapatkan Akreditasi A
sebagai bentuk kepercayaan untuk menyelenggarakan pendidikan jurusan
keperawatan dan telah diberikan dukungan fasilitas sekolah34.
1. Visi dan misi
Kurikulum yang disusun oleh Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK)
Muhammadiyah Bulukumba ini  memungkinkan penyesuaian program pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di  SMK. SMK sebagai unit
penyelenggara pendidikan memperhatikan perkembangan mutu pendidikan  dan
tantangan pelajar di masa depan.
Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut: (1) perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) globalisasi yang memungkinkan sangat
cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat, (3) era
informasi, (4) pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku ( Akhlaq ) dan
moral manusia, (5) adanya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan yang Islami35
Dalam merumuskan visi Sekolah SMK Muhammadiyah Bulukumba telah
bermusyawarah  dan bersepakat semua stokekholders bersama Komite SMK
sebagai berikut :
34Kantor SMK Muhammadiyah Kab.Bulukumba 10 September 2012
35Kaharuddin Kepala Sekolah SMK Muhammadiyaah, “Wawancara” Bulukumba 10
Oktober 2012.
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Unggul, berprestasi, trampil dan berwawasan di bidang kesehatan, berdasarkan
iman dan ketaqwaan yang ditopang dengan IPTEK Untuk Mewujudkan Dakwah
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar ”.36
Kami memilih visi ini untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan
jangka pendek. Visi ini menjiwai warga  SMK  untuk selalu mewujudkannya
setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan  SMK.
Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita  SMK yang:
a) berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi yg ada
b) sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
c) ingin mencapai keunggulan pendidikan Kesehatan  yang Islami
d) mendorong semangat dan komitmen seluruh warga  SMK untuk
menciptakan suasana yang Islami
e) mendorong adanya perubahan yang lebih baik
f) mengarahkan langkah-langkah strategis  SMK
Untuk mencapai visi tersebut, perlu di susun misi berupa kegiatan jangka
pendek, menengah dan panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan
misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas. Adapun Misi SMK
Muhammadiyah sebagai berikut :
a) Peningkatan etos kerja kependidikan.
b) Mengembangkan sistem pendidikan kejuruan yang adaptif, fleksibel dan
berwawasan global.
c) Mengintegrasikan pendidikan kejuruan yang berwawasan mutu dan
keunggulan serta berorientasi masa depan.
36 Sumber Kantor SMK Muhammadiyah ela-ela Kab.Bulukumba 10 Oktober 2012.
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d) Memberdayakan potensi SMK mengacu pada prinsip manajemen mutu
serta menciptakan lingkungan yang asri.
e) Mewujudkan layanan prima dalam upaya pemberdayaan SMK dan
masyarakat.
f) Mengembangkan iklim belajar yang berdasarkan pada norma, agama dan
budaya bangsa.
g) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan ajaran
agama dan budaya bangsa,37
Di setiap kerja komunitas pendidikan, menumbuhkan disiplin sesuai
aturan bidang kerja masing-masing, saling menghormati dan saling percaya dan
tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan ukhuwah
islamiyah serta pelayanan prima, kerjasama, dan silaturahim.
Penjabaran misi di atas meliputi:
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap Siswa/wi berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang
dimiliki.
2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga SMK.
3) Mendorong dan membantu setiap Siswa/wi untuk mengenali potensi
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal.
4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi dan berakhlak islami
37Kantor SMK Muhammadiyah,Bulukumba 10 Oktober 2012
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5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran islam yang benar sesuai
pemahamanshalafussholeh sehingga terbangun Siswa/wi yang kompeten
dan berakhlak  mulia.
6) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi, dan
bertaqwa pada Allah Subhanahu wata’ala.38
Misi merupakan kegiatan jangka pendek, menengah dan panjang yang
masih perlu diuraikan menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detil
dan lebih jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di atas.
2. Model pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan
dan melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perencanaan pengajaran bagi para guru dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran.39
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share secara sederhana digambarkan sebagai berikut :
Tahap 1: Think (berpikir). Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang
berhubungan dengan konsep pelajaran, kemudian siswa diminta untuk
memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.
38 Sumber Kantor SMK Muhammadiyah Kab.Bulukumba 10 Oktober 2012
39 Maharuddin Pangewa,Model-Model Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial, Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru, Universitas Negeri Makasar,
2011. h.234
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Berpikir dapat ditandai dengan siswa mampu bertanya tulisan, bertanya lisan,
menjawab pertanyaan, dan berpendapat.
Tahap 2: Pairing (berpasangan). Guru meminta siswa berpasangan
dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap
pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat dibagi jawaban jika telah
diajukan suatu pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan khusus telah
diidentifikasi. Biasanya guru memberi waktu 45 menit untuk berpasangan.
Tahap 3: Share (berbagi). Pada tahap akhir, guru meminta kepada
pasangan berbagi untuk seluruh kelompok tentang apa yang telah mereka
bicarakan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan
dan dilanjutkan sampai akhir40
3. Keadaan SMK Muhammadiyah
Seiring berjalannya waktu, perputaran kepemimpinan di SMK
Muhammadiyah pun mengikuti rotasi perputaran bumi. Sejak didirikannya pada
tahun 2007 silam, SMK Muhammadiyah ini sudah di pimpin oleh dua kepala
sekolah kharismatik yang masing-masing memiliki kelebihan tersendiri dalam
memajukan SMK Muahammadiyah dalam menghadapi kemajuan zaman.
Adapun kedua kepala sekolah tersebut yaitu:
1. Drs.H.Abd.Hamid Rahman M.Kes (kepala sekolah I) wakilnya
Herman Samudra S.Pd
2. Kaharuddin, S.Pd (kepala sekolah II) wakilnya Herman Samudra S.Pd
40 Ibid.h. 235
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Hingga saat ini jumlah guru mata pelajaran yang mengajar di SMK
Muhammadiyah sekitar 50 orang.41 untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari
struktur organisasi SMK Muhammadiyah sebagai berikut:
Tabel 2: Struktur Organisasi Smk Muhammadiyah Ela-Ela
Kel.Kalumeme
No. Nama Guru Jabatan
1. Kaharuddin S.Pd Kepala SMK Muhammadiyah
2. Herman Samudra S.Pd Wakil Kep.SMK Muhammadiyah
3. Padya S.Pd Wakil kesiswaan
4. Ahmad Yani S.Pd Wakil Humas
5. H.Abd.Hamid M.Kes Wakil Sapra
6. Masrah S.Pd Wali kelas XII A
7. Kayimuddin S.Pd.I Wali kelas XII B
8. Israwati Idris A.Mk Wali kelas XII C
9. Syamsul S.Pd Wali kelas XI
10. Harum S.Pd Wali kelas X
11. Elmayani Ketua IPM
Sumber: Kantor Tata Usaha Smk Muhammadiyah Ela-Ela 2011/2012
Berdasarkan tabel 2 di atas struktur organisasi di pimpin oleh kepala
sekolah dan berbagai wali kelas tiap kelas, penulis tidak menyebutkan satu
persatu guru-guru yang ada di SMK Muhammadiyah, namun penulis
41Struktur Sekolah SMK Muhammadiyah, Bulukumba 10 oktober 2012
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mengungkapkan struktur organisasi SMK dengan perwakilan wali kelas masing-
masing.
Adapun perkembangan siswa tahun terakhir yaitu:
Tabel 3: Jumlah Siswa SMK Muhammadiyah Ela-Ela
No Tahun Ajaran Kelas Jumlah
I II III
1 2011/2012 54 45 65 164
Sumber: Kantor Tata Usaha SMK Muhammadiyah Ela-Ela 2011/2012
Dari tabel 3 di atas dapat dinyatakan jumlah siswa-siswi SMK
Muhammadiayah tahun ajaran 2011-2012 berjumlah 164.
Untuk menunjang tercapainya pendidikan nasional maka perlu media
tunjangan untuk mencapai tujuan tersebut.
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMK Muhammadiyah yaitu:
Tabel 4: Sarana dan Prasarana SMK
No. Jenis Prasarana Jumlah
1. Ruang Kelas 8
2. Perpustakaan 1
3. Ruang Lab. IPA 1
4. Ruang Lab. Komputer 1
5. Ruang Pimpinan 1
6. Ruang Guru 1
7. Ruang Tata Usaha 1
8. Mesjid 1
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Sumber: Kantor Tata Usaha SMK Muhammadiyah 2011/2012
Berdasarkan tabel 4 di atas disimpulkan beberapa prasarana untuk
menunjang proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah Ela-Ela





Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yang bersifat
kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui pengamalan ajaran islam siswa SMK Muhammadiyah
Kab.Bulukumba
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat  mengenai fenomena yang
ada. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian yang
tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di
lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar
terjadi pada suatu tempat atau SMK tertentu.1
Adapun dasar penelitian adalah studi kasus yaitu mengumpulkan informasi
dengan cara melakukan wawancara dengan sejumlah kecil informan serta
melakukan observasi secara aktif di lapangan.
B. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan informasi dan data secara langsung dari informan.
Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan-kesalahan dalam pengumpulan
data yang ada di lokasi penelitian. Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni :
1Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 137
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1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang akan diteliti.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati Ikatan Pelajar Muhammadiyah
dalam meningkatkan pengamalan aaran islam bagi pelajar SMK
Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba.
2. Wawancara (interview), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan tanya jawab, hal ini bertujuan untuk menggali informasi lebih
mendalam yang berhubungan dengan Ikatan Pelajar Muhammadiyah
dalam meningkatkan pengamalan ajaran islam bagi pelajar SMK
Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba, Adapun yang menjadi
informannya adalah mereka yang berkecimpung dan terlibat aktif di
lembaga pendidikan SMK Muhammadiyah serta beberapa tokoh agama
dan masyarakat di sekitar sekolah tersebut.
C. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian
dan hasil observasi.
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah  kepustakaan.
D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Purposive Sampling” yaitu penarikan sampel yang ditentukan oleh peneliti
sendiri, Tujuanya,peneliti ingin mendapatkan informasi yang jelas dari
informan sehingga data yang di peroleh lebih akurat. Yang menjadi informan
dalam penelitian ini yaitu : Kepala Sekolah 1 orang, Wakil Kepala Sekolah 1
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orang, Ketua IPM 1 orang, Sekertaris IPM 1 orang, Guru Sekolah 4 orang,
Toko Masyarakat 2 orang, dan Siswa Kelas 1,2 dan 3 masing-masing
perwakilan 2 orang.
E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Deduksi data : data yang diperoleh di lapangan langsung dirinci secara
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan
tersebut direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian.
b. Display data : data yang semakin bertumpuk kurang dapat
memberikan tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan
display data, yakni menyajikan data dalam bentuk matriks, network,
chart, atau grafik. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan
tidak terbenam dengan setumpuk data.
c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi : adapun data yang didapat
dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan  dan verifikasi dapat di
lakukan dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Singkat Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMK
Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba
Latar belakang berdirinya Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) Ranting
SMK Muhammadiyah Bulukumba tidak terlepas dari latar belakang berdirinya
Sekolah SMK Muhammadiyah Bulukumba sebagai wadah pendidikan dengan
pergerakan Dakwah Islam Amal Ma’ruf Nahi Munkar dan sebagai konsekuwensi
dari banyaknya sekolah yang merupakan amal usaha Muhammadiyah untuk
membina dan mendidik kader,pelajar pada umumnya.
Di samping itu situasi dan kondisi para pelajar di Indonesia pada era
modernisasi, dimana pada masa ini merupakan masa mengarah kepada kebebasan.
Muhammadiyah menghadapi tantangan yang sangat berat dari berbagai pihak.
Sehingga dirasakan perlu adanya dukungan terutama untuk menegakkan dan
menjalankan misi Muhammadiyah. Oleh karena itu kehadiran Ikatan Pelajar
Muhammadiyah sebagai organisasi para pelajar yang terpanggil pada misi
Muhammadiyah dan ingin tampil sebagai pelopor, pelangsung dan penyempurna
perjuangan Muhammadiyah.
Ikatan Pelajar Muhammadiyah berkeyakinan mampu menjadi sebuah
organisasi yang selalu melakukan amar makruf nahi munkar yang termaktub








Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung1.
Ikatan Pelajar Muhammadiyah lahir atas kesadaran kolektif di internal
Muhammadiyah, bahwa sekolah- sekolah Muhammadiyah yang pada saat itu
sudah berkembang perlu dibentengi ideologi Islam agar aqidah mereka kuat atas
berkembangnya ideologi komunitas pada saat itu. dalam perjalannya, Ikatan
Pelajar Muhammadiyah tidak hanya menjadi organisasi elitis yang tidak
menyentuh basis perjuangannya, yaitu pelajar, karena itu tuntutan terhadap Ikatan
Pelajar Muhammadiyah benar- benar berjuang dan berpihak pada pelajarpun









Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.
Upaya dan keinginan Pimpinan Daerah Ikatan pelajar Muhammadiyah
Bulukumba untuk membentuk Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMK
Muhammadiyah Bulukumba telah dirintis sejak tahun berdirinya Sekolah SMK
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya 2003,h.63
2 Departemen Agama RI, Ibid,h.64
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Muhammadiyah Bulukumba yakni pada tahun 2007 silang. Akan tetapi selalu saja
mendapat halangan dan rintangan dari berbagai pihak. Aktivitas PD Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) Bulukumba untuk membentuk Ranting Ikatan Pelajar
Muhammadiyah SMK Muhammadiyah akhirnya mendapat titik –titik terang dan
mulai menunjukkan keberhasilannya, yaitu ketika pada tahun 2008, melalui
Konferensi Pimpinan Cabang (konpicab) Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Bulukumba,  yang berlangsung pada tanggal 24-28 Juli 2008 di Gedung SKB
Kab.Bulukumba.
Keputusan Pimpinan Cabang (konpicab) Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Bulukumba yakni dengan memutuskan untuk membentuk IPM (Keputusan II/
no.4).
Keputusan tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
a. Meminta kepada PD IPM Bulukumba untuk segera membentuk Ranting
Ikatan Pelajar Muhammadiyah di seluruh sekolah-sekolah Muhammadiyah
yang ada di kabupaten Bulukumba
b. Meminta kepada PD Muhammdiyah Majelis Pendidikan bagian Pendidikan
(majelis didaksmen) dan pengajaran supaya Mengintruksikan kepada Sekolah-
sekolah Muhammadiyah bahwa dalam lingkungan sekolah Muhammadiyah
hanya satu organisasi pelajar yakni Ikatan Pelajar Myhammadiya (IPM)
Setelah ada kesepakatan antara PD IPM Bulukumba dan PD Muhammadiyah
Majelis Pendidikan dan Pengajaran pada tangggal 15 Agustus 2008, maka PD
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IPM Bulukumba Mulai Membentuk Ranting Disekola SMK Muhammadiyah
Bulukumba3.
Pada Tahun 2011/2012 Musyrant IV IPM Ranting SMK Muhammadiyah
Bulukumba di Gedung SMK Muhammadiyah jln. Dato tiro No. 215 Ela-Ela
Bulukumba pada tanggal 10 – 11 Juli 2011 dengan mengambil tema: “Generasi
muda agamis dan pelajar modal pembangunan bangsa”. Berhasil terpilih
Elmayani sebagai ketua Umum dan fitriar nurarningsih sebagai sekertaris umum.
Dalam Musyrant IV IPM Ranting SMK Muhammadiyah Bulukumba
ditetapkan antara lain:
1. IPM tetap berfungsi sebagai organisasi ekstra dan intra sekolah.
2. IPM sebagai organisasi pembina dan pengembangan pelajar yang agamis dan
terpelajar sebagai modal pembangunan bangsa.
3. Meningkatkan partisipasi IPM dalam kemajuan pelajar:
a. Mendukung program-program sekolah dalam pembinaan pelajar
b. Meminta pada pihak Sekolah untuk memperketat pengawasan dan pengedaran
film serta mass media lain seperti Hp dan yang memuat gambar tidak senonoh
demi menjauhkan generasi muda dari bahaya moral.
c. Orientasi programn IPM adalah studi, kepemimpinan dan dakwah4
3 Konpicab IPM Kelurahan Kalumeme, Bulukumba 10-11 juli 2011
4Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPM Bulukumba 2008,h.35
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Adapun sturktur organisasi IPM di SMK Muhammadiyah dapat kita lihat
bagan di bawah.
Bagan 1

























Dari bagan I di atas dapat dilihat struktur organisasi IPM di SMK
Muhammadiyah, dengan berbagai bidang,5
Sebelum penulis membahas peranan IPM dalam meningkatkan
pengamalan Ajaran Islam, terlebih dahulu penulis membahas
A. Ikatan Pelajar Muhammadiyah Sebagai Angkatan Muda Muhammadiyah.
Angkatan Muda Muhammadiyah di singkat dengan AMM adalah :
Pemudah Muhammmadiyah, Nasyiatul Aisyah, Ikatan Pelajar Muhammmadiyah,
dan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah. Mereka adalah calon pemimpin
Muhammadiyah di masa datang, sebagai penerus amal usaaha dan cita-cita
muhammadiyah, pemegang tongkat estafet kepeminpinan muhammadiyah dari
generasi sebelumnya. Mereka adalah factor penerus cita-cita masa depan, harapan
dan sekaligus pejuang demi kepentingan muhammadiyah.6
Angkatan Muda Muhammmadiyah diperlukan sebagai kader yang akan
melanjutkan cita-cita perjuangan persyarikatan Muhammadiyah. Dalam hal ini
pimpinanan Muhammmadiyah menyadari bahwa perubahan-perubahan besar
yang terjadi dalam sejarah dapat dilakukan karena keterlibatan tenaga dan pikiran
kaum muda.
Angkatan Muda Muhammadiyah dipersiapkan menjadi tenaga andalan.
Sanggup, dan mampu menggerakkan dan memimpin Muhammadiyah,
menjadikan Muhammadiyah sebagai tempat dan alat beribadah dan ladang untuk
beramal saleh. Tenaga penerus dan menekuni amal usaha persyarikatan memang
5Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPM SMK Muhammadiyah
Kab.Bulukumba, 2010, h.40
6 Umar Hasyim, Muhammmadiyah Jalan Lurus, (Surabaya, PT, Bina Ilmu, 1990), h.97
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memerlukan persiapan mental dan tenaga prima, maka pembinaan terhadap
angkatan muda muhammadiyah bukan urusan kecil tetapi amat serius.
Pembinaan angkatan muda Muhammadiyah seharusnya dilandasi
pengertian dan keyakinan sebagai pelaksanaan amanat Allah untuk mendidik dan
membimbing anak keturunan kita agar menjadi insan yang mujahid da’wah
melanjutkan risalah Allah kepada Rasullullah SAW dahulu, kita teruskan kepada
ummat sekarang ini.
Mendidik kader juga kewajiban dan tanggung jawab para pimpinan ummat
agar kita tidak kehilangan generasi penerus , maka mereka diharapkan sebagai
pewaris sah dan pelanjut Muhammadiayh.
“Masa depan Muhammadiyah ada ditangan generasi muda”. Ungkapan
diatas tidak salah, bahkan sesuai dengan kata Hitler, bahwa”barang siapa
yang ingin menguasai masa datang, kuasailah generasi masa sekarang ini”.
Hendaklah diingat tentang CATUR FUNGSI ANGAKATAN MUDA
MUHAMMADIAYAH, yaitu angkatan muda Muhammadiayah sebagai
pewais, pelopor dan penyempurna cita-cita dan amal usaha
Muhammadiyah.7
Salah stu langkah dalam usaha kesinambungan dan integritas kader itu
adalah dibentuknya biro yang beranam Badan Kordinasi Pembina Angkatan Muda
Muhammadiyah (BKPAMM) ditingkat pimpinan pusat, pimpinanan wilayah, dan
pimpinan daerah. persoalanya bagaimana menyediakan ruang ekspresi yang cukup
pada bagian dari satu rangkaian organisasi yang tersusun secara vertical itu,
B. Dasar, Maksud dan Tujuan Ikatan Pelajar Muhammadiyah
1. Dasar atau Asas
7Ibid. h. 104
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Ikatan Pelajar Muhammadiyah mempunyai Dasar atau Asas landasan
bergrak sehingga dapat menjadi pedoman dan menjamin bagi kelangsungan
hidupnya dan sekaligus merupakan prinsip dalam perjuangan. Dasar atau landasan
IPM ditetapkan dalam Garsi-Garis  Besar Kebijakan IPM  antara lain :
a. Al-qur’an dan al- sunnah
b. Pancasila dan UUD 1945 serta perundang undangan yang berlaku
c. Prinsip-prinsip program muhammadiayh
d. Qaidah Organisasi Otonom Muhammadiayah
e. Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga IPM
f. Khittah dan kepribadian IPM
g. Kebijakan Organisasi8
Dasar tersebut diatas dapat digolongkan menjadi 2 bagian yaitu
a. Yang berdasarkan wahyu yang datang dari tuhan mutlak kebenaranay karena
langsung dari Allah SWT.
b. Yang berdasarkan Ra’yu yang bersumber dari pemikiran manusia tidak mutlak
kebenaranya , relative kebenaranya.
Ikatan Pelajar Muhammadiayah berfungsi dan berperan aktif sebagi
organisasi persyarikatan ummat dan bangsa dalam menunjang pembangunan
manusia seutuhnya menuju terwujudnya masyrakat yang adli dan makmur, serta
mendapatkan Ridho oleh Allah SWT,
8Op,cit.h.45
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Sedangkan da’wah islam yang menjadi tugas Ikatan Pelajar
Muhammmadiyah hanya dapat berhasil jika di sampaikan dengan pendekatan
social yang terorganisir.
Asas kebijakan IPM dilandaskan perwujudan dari kehendak IPM yang
didasari atas :
1. Asas keimanan dan ketaqwaan, bahwa kebijakn IPM dilaksanakan
dalam kerangka perwujudan keimanan dan ketaqwaan kepada allah
SWT
2. Asas kemanusiaan dan kerahmatan, bahwa kebijakan IPM
diperuntuhkan bagi terciptanya kebaikan hidup manusia sesuai dengan
esensi, harkat dan kualitasnya sebagai mahluk yang dimuliakan allah,
untuk membawa dan mewujudkan rahmat bagi seluruh alam (rahmatan
lilalamin)
3. Asas da’wah Islam amar ma’ruf nahi mungkar. Bahwa segala
kebijakan ditetapkan merupakan pelaksanaan ajaran islam dengan
pendekatan da’wah yang dijiwai dengan semangat pemurnian,
pembahruan, keterbukaan, kritis, dan inopatif.
4. Asas ketinggian ilmu dan kepercayaan, bahwa kebijkan IPM
dilaksnakan sebagai wujud dari optimalisasi fungsi akal/ ra’yu yang
manjadi kelebihan hak asasi manusia.
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5. Asas pemberdayaan kader, bahwa kebijkan IPM dilaksanakan dalam
rangka memberikan saluran bagi potensi kader dalam berbagai aspek
untuk dikembanhkan baik secara sektoral maupun secara integral.9
Berdasarkan atas pertimbanagan organisasi, Iktan Pelajar Muhammadiyah
dalam anggaran Rumah tangga dicantumkan dalam bab II pasal 2 ditegaskan
bahwa Iktan Pelajar Muhammadiayah mencantumkan pancasila sabagai asas
dalaam anggaran dasrnya, dengan pengertian bahwa keTuhan yang Maha Esa
adalah keimanan kepada Allah swt. landasan Ikatan Plejar Muhammadiyah
mempunyai landasan yang kuat atas dasara permanen, baik ditijau dari landasan
wahyu maupun landasan Ra’yu.
2. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan ditetapkanya garis-garis kebijakan Ikatan Pelajar
Muhammadiyah adalah untuk memberikan arah bagi pelaksanaan usaha-usaha
ikatan yang pada pokoknya di wujudkan dalam bentuk kebijakan.10
B. Peranan Ikatan Pelajar Muhammadiyah Dalam Meningkatkan
Pengamalan Ajaran Islam Di SMK Muhammadiayah Keperawatan Ela-
Ela Kab.Bulukumba
Berdasarkan hasil penelitian penulis di SMK Muhammadiyah
Keperawatan Ela-Ela Kab. Bulukumba, peranan Ikatan Pelajar Muhammadiyah
dalam meningkatkan pengamalan Ajaran Islam bagi pelajar yaitu :
a. Upaya Meningkatkan Pengamalan Ajaran Islam Bagi Pelajar
9Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPM SMK Muhammadiyah 2010. h. 48
10Anggaran dasar dan Anggaran Rumah tangga SMK Muhammadiyah Keperawatan Ela-
Ela Kab.Bulukumba, 2007, h. 89
62
Upaya yang di lakukan dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam
bagi Pelajar di SMK, menurut pimpinan Ranting Ikatan Pelajar
Muhammadiyah di SMK Elmayani mengatakan :
“Dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi pelajar
dilakukan pengakderan-pengkaderan secara kontinyu melalui tiga
jejang pengkaderan yaitu :
1. Training Center Taruna Melati I
Dalam Training Center taruna melati I diharapakan dari kalangan
pelajar supaya mempelajari dan mengetahui seluk beluk Agama
Islam.
2. Training Center Taruna Melati II dalam jenjang ini pelajar di
harapakan untuk mengembangkan Ajaran Islam
3. Training Center Taruna melati III diharapkan para pelajar dapat
lebih meningkatkan Ajaran Islam dan memperluas wawasan
tentang Ajaran Islam.11
Pengkaderan yang dilakukan oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah secara
kontinyu dan berjenjang serta mempunyai materi dan sistem evaluasi sendiri
termasuk pendidikan non formal karena di lakukan di luar jam sekolah, dengan
demikian IPM telah ikut serta berusaha untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa
dan bernegara.
Pengkaderan yang di lakukan oleh IPM memiliki tujuan, sebagaimana
yang di ungkapkan oleh Pimpinan ranting bahwa :
Tujuan pengkaderan yang dilakukan oleh IPM adalah :
Terbentuknya Pelajar Muslim yang berakhlak mulia.
Terbentuknya Pelajar Muslim yang cakap.
Terbentuknya Pelajar Muslim yang percaya pada diri sendiri.
Terbentuknya Pelajar Muslim yang berguna bagi masyarakat.12
11Elmayani, Pimpinan Ranting IPM, Wawancara” Bulukumba 10 September 2012
12Elmayani, Pimpinan Ranting IPM SMK Muhammadiyah, Wawancara” Bulukumba 10
september 2012
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Sebagai pelajar Muslim yang menjadi pelanjut generasi bangsa dalam
mengantisipasi kebutuhan pelajar khususnya dalam peningkatan pengamalan
ajaran Islam mereka harus berakhlak mulia, cakap, percaya diri sendiri dan
berguna bagi masyarakat. Apabila seorang pelajar mempunyai akhlak mulia sudah
tentu akan memiliki tingkah laku normal yang baik serata meningkatkan akhlak
mulia dengan cara memupuk motifasi spiritual religi.
Dalam usaha meningkatkan pengamalan ajaran Islam bagi pelajar berarti
pula telah memberikan andilnya dalam proses pemahaman ajaran Islam terhadap
masyarakat khususnya bagi pelajar, keadaan yang demikian ini cukup disadari
oleh ketua Ikatan Pelajar Muhammdiyah di SMK Muhammadiyah sebagai sebuah
upaya menanamkan kesadaran beragama dan wawasan beragama, bidang
pengkajian dan pengembangan da’wah memiliki peranan yang strategis dalam
menambah jati diri nya sebagai gerak da’wah dikalangan pelajar.
b. Aplikasi Pengamalan Ajaran Islam Bagi Pelajar
Ikatan Pelajar Muhammadiyah sebagai subyek da’wah  di SMK, melalui
bidang pengkaderan memiliki tanggung jawab moral dalam pembinaan pelajar,
aktifitas institusional melalui inti penggerak organisasi (kader) nya dan
merupakan salah satu alternatif dan kepedulian IPM. Aktifitas yang dilakukan
oleh IPM pada pelajar SMK dimulai sejak penerimaan siswa baru merupakan
posisi strategis dalam mengembangkan misinya sebagai wadah dalam pengamalan
ajaran Islam bagi pelajar di SMK Muhammadiyah.
Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah Ela-Ela
Kab.Bulukumba sebagai wadah untuk mengembangkan atau membina para siswa.
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Sebagaimana yang di kemukakan oleh Kaymuddin tentang aplikasi pengamalan
Ajaran Islam bagi Siswa di lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah tersebut.
mengatakan sebagai berikut :
“Pelaksanaan peningkatan pengamalan ajaran Islam bagi para siswa yang
telah mengikuti training center telah merubah tingkah lakunya menjadi
baik dan rajin melaksanakan ajaran Islam. misalnya melaksanakan ibadah
Shalat berjamaah di masjid sekolah, puasa, zakat, pengajian tiap kelas,
kultum setiap Shalat Duhur, dan kegiatan-kegitan lain yang sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam.13
Hasil wawancara peneliti menunjukkan bahwa pengkaderan yang telah
diselenggarakan oleh IPM tampak hasilnya pada siswa setelah selesai treining
center, para siswa dapat mengamalkan ajaran Islam. Selanjutnya Harum S.Pd
mengatakan sebagai berikut
“Siswa bersungguh-sungguh melaksanakan ajaran Islam seperti tekun
melakasnakan ibadah sebagai suatu kewajiban paling asasi. Mislanya saja
waktu Shalat tidak akan terlewatkan proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung, guru dan siswa bersama-sama menuju ke masjid untuk
beribadah, tanpa menunggu perintah dari guru dan teman-temanya.
Kemudian mengucapkan salam ketika siswa berjumpa dengan guru
maupun dengan teman-temannya.14
Pengamalan ajaran Islam seperti yang dijelaskan oleh Harum S.Pd guru
SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba, telah di aplikasikan oleh para
siswa, agar supaya dalam kehidupan bermasyarakat dapat di amalkan semua yang
didapatkan dalam pengkaderan atau dalam menimbah ilmu di SMK
Muhammadiyah menjadi contoh teladan di dalam bermasyarakat.
13Kaymuddin, Ketua Bidang Pengkaderan IPM, “Wawancara” Bulukumba 20 september
2012
14Harum, Guru SMK Muhammadiyah, “Wawancara” Bulukumba 20 September 2012
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Dengan melihat pengamalan ajaran Islam di SMK Muhammadiyah Ela-
Ela Kab.Bulukumba, realita kehidupan beragama siswa, maka dapat dikatakan
bahwa siswa telah memiliki kesadaran beragama yang cukup tinggi.
Kesadaran beragama yang di maksud penulis ialah kesiapan, kesanggupan
dan kemauan untuk mengamalkan ajaran yang di anut. Mereka akan bertanggung
jawab sebagai pemeluk Agama di mana syariat Agama itu harus dilakukan baik
menyangkut hubungan kepada Allah maupun hubungan sesama manusia dan alam
sekitarnya.
Kesadaran beragama ini meliputi kualitas dan kuantitas pengamalan
Agama seseorang terutama bagi siswa, meningkatkan kuantitas pengamalan
Agama dan tingginya kualitas keagamaan seseorang menunjukan tingginya
kesadarannya dalam mengamalkan ajaran Islam.
Menanamkan kesadaran beragama bagi manusia harus ditempuh dengan
cara pembiasaan mengamalkan syariat Agama itu sendiri mulai dari kecil dan
dilaksanakan secara berkesinambungan sampai mereka tahu benar ajaran Islam
yang sebenarnya.
Aplikasi pengamalan ajaran Islam bagi para siswa SMK Muhammadiyah
Ela-Ela Kab.Bulukumba menanamkan aspek-aspek kebebasan beragama dan
perlindungan Islam terhadapnya. Tindakan Islam menghadapi kebebasan
beragama di dasarkan atas prinsip-rinsip yang toleran dan mulia. Sehingga belum
lama lahir dan ajarannya dikenal manusia, ia sudah menempatkan empat prinsip
yang paling tinggi yang mungkin dicapai perundang-undangan kebebasan
berbagai Agama dan keyakinan
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Kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat secara umum dalam ajaran
Islam, mengakui hak ini dalam skala yang lebih luas sehingga menurut Islam,
setiap individu berhak berfikir dan mengeluarkan pendapatnya dengan cara yang
di kehendaki.
Ajaran Islam di SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kab.Bulukumba sangat
digemari terbukti dengan para siswa fanatik terhadap ajaran Islam. Sesuai dengan
kenyataan yang didapatkan penulis di lapangan pada saat penelitian. Adapun data
yang didapatkan sebagai berikut :
a. Para siswa dan siswi sangat menggemari ceramah agama
Ceramah Agama adalah yang paling sering dilakukan oleh para guru
ketika memulai proses belajar mengajar di SMK, ceramah-ceramah
agama yang diajarkan oleh guru-guru mengandung hikmah yang
membawa manfaat bagi peningkatan pemahaman dalam melaksanakan
ajaran Islam
b. Tekun melaksanakan tuntunan Islam
Tuntunan syariat Islam yang telah dipahami mereka nampak diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dengan jalan mengabdi kepada
Allah SWT sebagai pencipta, mereka menyakini bahwa Shalat adalah
kewajiban dan satu-satunya cara untuk mendekatkan diri kepada Allah,
mereka yakin dunia hanyalah merupakan tempat istirahat untuk mencari
bekal menuju akhirat dikala Allah SWT menghancurkan dunia ini
beserta isinya.
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Demikian uraian tentang sikap siswa SMK Muhammadiyah Ela-Ela
Kab.Bulukumba terhadap aplikasi peningkatan pengamalan ajaran Islam.
C. Program Kerja Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah
Ela-Ela Kab.Bulukumba
Ikatan Pelajar Muhammadiyah merupakan organisasi intra di SMK
Muhammadiyah, program kerja IPM menjadi ekxtrakurikuler yang di ikuti oleh
semua siswa di SMK Muhammadiyah, berdasarkan wawancara peneliti terhadap
kepala sekolah Kaharuddin S.Pd mengatakan :
“ Pihak sekolah sangat mendukung dan mengapresiasi program kerja IPM
di SMK Muhammadiyah, bahkan memberikan anggaran tersendiri
terhadap pelaksanaan program kerja IPM untuk meningkatkan pengamalan
ajaran Islam bagi siwsa dan membentuk karakter para siswa di SMK.
Kepala sekolah juga memberikan sekertariat untuk IPM dalam lingkungan
sekolah demi untuk mencapai tujuan berdirinya IPM sebagai organisasi
yang bergerak dibidang pelajar.15
Adapun program Ikatan Pelajar Muhammadiyah di SMK Muhammadiyah
Ela-Ela Kab.Bulukumba dengan berbagai bidang yaitu :
1. Bidang Kepemimpinan, dalam bidang Kepemimpimnan IPM
melaksanakan berbagai kegiatan yaitu :
a. Mengawal visi dan orientasi ikatan
b. Optimalisasi kinerja dan partisifasi pimpinan
c. Optimalisasi peran lembaga kepemimpinan
d. Pengembangan komunikasi eksternal16
2. Bidang Administari dan Kesekretariatan
15Kaharuddin, Kapala Sekolah SMK Muhammadiyah, “Wawancara” Bulukumba 20
september 2012
16Hasil Keputusan Raker IPM SMK Muhammadiyah, Bulukumba 20,21 septemeber
2012, h. 25
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a. Optimalisasi pelaksanaan sestem  administrasi IPM
b. Optimalisasi pelayanan dan pemenuhan kebutuhan administarasi
organisasi17
3. Bidang Keuangan
a. Mengadakan penggalian, pengelolaan dan pemanfaatan dana
organisasi
b. Mengelolah usaha, seperti; mengelolah lambang lokasi Smk
Muhammadiyah Bulukumba, lambang IPM dan usaha lainnya yang
Inovatif  sebagai penopang dana organisasi18
4. Bidang Pengkaderan
a. Melakukan rekruitmen kader ikatan
b. Melakukan monitoring dan pendampingan terhadap kader ikatan
c. Melaksanakan TM2, waktu dikondisikan19
5. Bidang Kajian dan Dakwah Islam
a. Menertifkan kegiatan kultum setiap waktu sholat duhur
b. Mengapsen kegiatan sholat berjamaah dimasjid setiap waktu sholat
duhur
c. Melakukan kegiatan follou up setiap bulan
d. Melaksanakan safari ramadhan
e. Pengajian tiap ruangan20






a. Membentuk komunitas kreatif dan ilmiah; seperti, komunitas
bahasa Inggris, komunitas matematika/ sains dan kesehatan
b. Membudayakan tradisi baca dan tulis21
7. Bidang Apresiasi Seni, Budaya, dan Olahraga
a. Melaksanakan jumat bersih
b. Membentuk komunitas musik Islami
c. Mengadakan porseni antar kelas
d. Membentuk tiem sepak bola22
8. Bidang Advokasi
a. Identifikasi persoalan-perseoalan dan kebijakan-kebijakan publik
yang tidak berpihak kepada hak-hak pelajar
b. Melakukan kerja penyadaran dan pembelaaan23
9. Bidang Kewirausahaan
a. Mengelolah usaha, seperti; mengelolah lambang lokasi SMK
Muhammadiyah Bulukumba, lambang IPM dan Mengelolah
kelender masehi 2012 sebagai penopang dana organisasi
b. Mengadakan kerjasama dengan lembaga usaha luar
c. Membuat almamater IPM
d. Membuat slogan24
10. Bidang Ipmawati






b. Menertibkan pakaian sekolah khususnya ipmawati; seperi rok
pendek, baju ketat, jilbab kecil, kaos kaki pendek, (yang belum
pakai jilbab) dan sepatu yang tidak berwana putih25
Dalam melaksanakan program kerja IPM mendapat dukungan dari pihak
sekolah dan kepala sekoah memberikan angaran khusus untuk pelaksanaan
program tersebut, sehubungan dengan hal tersebut bapak kepala sekolah
mengatakan :
“Menurut ibu Masrah S.Pd mangatakan “
“Dengan program IPM di SMK Muhammadiyah kepala sekolah
memberikan Anggaran tersendiri untuk menunjang dari pada program
IPM, dan program IPM ini membantuh sekolah untuk membentuk
karakter siswa-siswi supaya bisa menjadi murid yang berakhlak mulia
dan selalu melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-laranga-
Nya, serta mencegah pelajar untuk berbuat asusila terhadap sesama.26
Dengan adanya program-program yang telah dilaksanakan oleh IPM, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program Ikatan Pelajar Muhammadiyah
di SMK Muhammadiyah dapat membentuk karakter pelajar serta peningkatan
pengamalan ajaran Islam bagi para pelajar dibandingkan sebelumnya, dengan hal
ini kemajuan dan perkembangan pemahaman ajaran Islam bagi pelajar SMK
Muhammadiyah Kab. Bulukumba diharapkan bisa meningkatkan pengamalan
Agama, akhlak yang mulia yang di ridhohi oleh Allah SWT.
D. Dukungan Kepala Sekolah Terhadap Pelaksanaan Program Kerja IPM
di SMK Muhammadiyah, dan Kendala Yang di Hadapi dan Cara
Mengatasinya.
25Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IPM SMK Muhammadiyah Bulukumba,
2010.h. 43
26Masrah Guru SMK Muhammadiyah, Wawancara” 20 september 2012
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Berdasarakan hasil wawancara penulis di SMK Muhammadiyah Ela-Ela
Kab.Bulukumba IPM dalam mengembangkan ajaran Islam, kepala sekolah
Kaharuddin, mengatakan
“keberadaan IPM di SMK sangat kami apresiasi, karena tidak semua
sekolah yang di bawa naungan Muhammadiyah, sampai saat ini memiliki
organisasi IPM, saya pribadi sangat mendukung dengan program IPM
yang mana menjadi estrakurikuler sekolah sebagai pengembangan diri
siswa-siswi SMK, olehnya itu saya berharap IPM betul-betul
memperlihtkan  peranannya dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam
dan menunjukkan eksistensinya sebagai organisasi pelajar penggerak amar
ma’ruf nahi mungkar.27
Sekertaris kepala sekolah Herman Samudra S.Pd menambahkan bahwa :
“Dalam pelaksanaan program kerja IPM di SMK Muhammadiyah, para
siswa-siswi meyambut baik program tersebut, para siswa di bina dan di
arahkan dalam pencapaian pembentukan karakter siswa.28
Dari urain di atas diketahuai bahwa pihak sekolah mengapresiasi
pelaksanaan program kerja IPM di SMK Muhammadiyah, dan sangat mendukung
keberadaan IPM di SMK Muhammadiyah, hal ini didukung oleh hasil wawancara
peneliti terhadap siswa Adnan mengatakan
“IPM sebagai Organisasi Intra Sekolah yang menggantikan OSIS di
sekolah kami, banyak memberikan motivasi serta pembinaan
pengembangan diri yang menjadi extrakurikulum,29
Dari uraian diatas bahwa IPM berperan penting dalam pengembangan diri
siswa, namun dalam perjalanan sejarahnya mengembangkan ajaran islam,
IPM menghdapi beberapa kendala atau hambatan terhadap pengembangan ajaran
islam terhadap pelajar.
27Kaharuddin Kepala sekolah SMK Muhammadiyah, Wawancara” Bulukumba 20
september 2012
28Herman Samudra Sekertaris Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah, Wawancara”
Bulukumba 25 September 201
29Adnan, Siswa SMK Muhammadiyah, Wawancara” Bulukumba 10 september 2012
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Adapun hambatan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Hambatan dari dalam (Internal)
Adapun hambatan dari dari dalam yang di hadapi IPM di SMK
Muhammadiayah ialah,
1. Perbedaan paham dalam aspek teologis
Diketahui bahwa siswa dan siswi yang ada di SMK Muhammadiyah tidak
semua terlahir dari komunitas Muhammadiyah, akan tetapi latar belakang
siswa  dengan berbagai organisasi islam yang ada di Bulukumba, sehingga
perbedaan paham terhadap siswa beraneka ragam,
2. Paham politik yang berbeda terhadap siswa.
Di lingkungan interen SMK Muhammadiyah dapat tumbuh perbedaan
paham politik dan ini sangat peka, sehingga bisa mengakibatkan
perpecahan di anatara para pelajar,
3. Percekcokan yang dapat melemahkan ukhuwah dapat bersumber dari
perbedaan paham dan pengalaman di bidang-bidang ibadah dan
muamalah, yang bisa terjadi akibat dari kurangnya mendalami dan kurang
luas dalam pemahaman dan pengamalan agama yang berbeda pendapat,30
Menurut Ketua Ranting IPM di SMK Muhammadiyah Elamayani
mengatakan
“Dalam pengembangan ajaran Islam di SMK, tidak begitu mudah
bagi kami, siswa yang di hadapai berbagai macam karakter yang
kadang-kadang membangkan dari aturan-aturan yang sudah di
tetapkan bersama, namun kami sadar sebagai organisasi penggerak
30Tim Pembina Al Islam dan Kemuhammadiyahan. Muhammadiyah Sejarah pemikiran
dan amal usaha, PT. Tiara Wacana Yogyakarta dan Universitas Muhammadiyah Malang Press,
Cet.I. Desember 1990,h.215
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da’wah amar ma’ruf nahi mungkar tidak berhenti berda’wah demi
peneggakan ajaran Islam di SMK Muhammadiyah,
Kami punya cara tersendiri untuk menghadapi siswa yang kami
maksudkan tersebut agar bisa merubah cara pikir dan pola hidup
mereka,31
Sekertaris IPM Fitria Nurar Ningsih
Menambahkan,
“Kendala IPM dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam
yaitu’ masih adanya siswa-siswi yang belum mengetahui sama
sekali tentang Ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya, kadang-
kadang juga ada siswa yang lupuk atau hilap memperlihatkan
akhlak yang membuat teman-teman siswa terganggu. Namun itu
bukan berarti IPM tidak mencari cara untuk menanggulangi
kejadian-kejadian tersebut, adapun langkah-langkah yang kami
lakukan adalah
Mengdakan Follao up / pengajian dikelas
Mengadakan PKTM 1 tiap tahun
” di samping kami sebagai siswa SMK, kami juga menjadi
motivator untuk memberikan motivasi kepada teman-teman agar
menjadi siswa yang baik, serta mangamalkan Ajaran Islam yang
berpedoman pada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.32
Sehubungan dengan kutipan ketua Ranting IPM dan Sekertaris di SMK
Mmuhammadiyah diatas maka dapat di simpulkan bahwa suatu usaha yang akan
dicapai tentunya tidak serta merta berjalan dengan apa yang kita inginkan,
hambatan dan rintangan selulu menghadang kita, baik itu hambatan dari dalam
(internal) maupun hambatan dari luar (external), maka seperti yang di hadapi oleh
IPM di SMK, namun tidak membuat mereka untuk berhenti dan terus berusaha
memberikan yang terbaik untuk siswa dan selalu memperlihtkan contoh teladan
bagi siswa,
31Elmayani Ketua Ranting IPM SMK Muhammadiayah, Wawancara” Bulukumba 20
september 2012
32Fitri Nurar Ningsi Wakil ketua Ranting IPM di SMK Muhammadiyah Ela-Ela,”
Wawancara” Bulukumba 20 september 2012
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Di lingkungan interen sekolah dapat tumbuh perbedaan paham dalam
politik, dan ini sangat peka, sehingga mengakibatkan perpecahan antara pelajar.
Kemudian dalam aspek pemahaman teologis dapat menimbulkan keretakan dalam
ukhuwah islamiyah antara pelajar.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas disimpulkan bahwa beberapa
faktor internal yang kadang menghambat peningkatan pengamalan ajaran Islam
bagi pelajar dan menimbulkan konflik terhadap sesama pelajar.
b. Hambatan dari luar (External)
Adapun hambatan dari luar yang di hadapi IPM di SMK Muhammadiyah
Ela-Ela Kab.Bulukumba  dalam mengembangan ajaran Islam bagi pelajar
adalah sebgai berikut :
a). Kemajuan Teknologi
Kemajuan dalam bidang elektronik mendorong kemajuan bidang
komunikasi, dan selanjutnya mendorong lebih maju bidang informasi, kemajuan-
kemajuan ini sangat bermnfaat bagi bangsa-bangsa termasuk Indonesia dalam
bentuk mempercepat, mencerdaskan pelajar dan masyarakat dan memperlancar
pembagunan, namun semua itu juga dampak negatif, sempat masuknya
kebudayaan dan cara hidup yang bertentangan Agama Islam.
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti terhadap ketua IPM oleh saudari
Elmayani Mengatakan”
“Kemajuan teknologi tidak bisa dipungkiri, dampak dari teknologi itu yang
kami antisipasi, dengan bekerja sama kepada bapak kepala sekolah, maka
kami membuat peratuaran-peraturan yang bisa diberlakukan di sekolah
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dengan melarang para siswa untuk membawa alat teknologi kedalam
ruangan kelas.33
Sehubungan dengan hal diatas maka disimpulkan bahwa teknologi
mempunyai dampak negatif terhadap pembentukan karakter siswa, dalam
mengantisipasi terjadinya hal-hal tidak di inginkan maka pemebrlakukuan
peraturan di sekolah tentunya harus mendpat dukungan dari pihak sekolah
maupun dari pada siswa-siswa yang ada di SMK.
b). kurangnya media atau sarana pembinaan agama Islam
pembinaan Agama Islam di SMK Muhammadiyah pada umumnya di
lakukan oleh guru-guru, namun buku-buku pelajaran Agama masih jarang di
miliki oleh siswa untuk di pelajari demi meningkatkan pengamalan ajaran
agamanya.
Dari hal tersebut di atas maka diketahui bahwa, salah satu penhambat
untuk meningkatkan pengamalan ajaran Islam adalah kurangnya sarana atau
media misalanya buku-buku agama yang di sediakan di sekolah SMK
Muhammadiyah, sehingga siswa bisa memahami agama dengan melalui pustaka
atau litertur-literatur yang ada.
c). Terbatasnya tenaga pengajar agama
tenaga pengajar agama di SMK Muhammadiyah cukup terbatas, sehingga
pengetahuan agama siswa hanya beberapa kali dalam seminggu, pemerintah
seharusnya memperhatikan dan menanggulangi kurangnya guru agama di
Kab.Bulukumba, untuk menghasilkan pelajar muslim yang menjujung tinggi
33Elamayani Ketua Ranting IPM di SMK Muhammadiyah, Wawancara”Bulukumba 20
september 2012
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agama, dan untuk mencerdaskan bangsa, melalui pemahamn agama dan
pengetahuan umum,
Adapun cara mengatasi hambatan tersebut IPM  menyebutkan :
1. Pendalaman Agama
2. Upaya pendalaman tentang pemahaman dan penghayatan agama Islam
sangat penting bagi pelajar, karena penyampaian ajaran Islam yang
salah akan berarti menyebabkan banyak orang berbuat salah.
3. Contoh teladan
Rasulullah SAW. Adalah uswatun hasanah, beliau berda’wah tidak
hanya dengan lisan, tetapi dengan contoh perbuatan, baik  mengenai
hidup sehari-hari maupun dalam memberikan bimbingan kepada
masyarakat sebagai pimpinan negara.
Oleh karena itu IPM selalu memberikan contoh yang baik kepada para
siswa SMK Muhammadiyah untuk mengantisipasi dampak yang akan
ditimbulkan oleh beberapa hambatan dalam meningkatkan pengamalan
ajaran Islam
4. Peningkatan materi pendidikan
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Pendidikan dalam sekolah harus dititikberatkan kepada iman, ibadah
dan akhlak. Pendidikan Al-Islam dan umum harus dilaksnakan, baik
dalam jam-jam pelajaran atau di luar jam pelajaran
5. Guru
Guru merupakan pendidik di sekolah maka guru harus betul-betul
paham dengan karakter siswa dan paham dengan materi yang akan di
ajarkan kepada siswa. guru dalam bidang agama perlu mendapatkan
penataran dalam bidang Al-islam sehingga mereka mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik
6. Ketahanan mental siswa
IPM harus bisa memperkuat ketahanan mental rohani siswa, baik
dalam bidang agama maupun dalam bidang ilmu pengetahuan,
Sehubungan dengan hal tersebut maka Ikatan Pelajar Muhammadiyah jauh
sebelumnya memikirkan dan menanggulangi serta mempersiapkan bahkan
memberikan solusi dalam mengahadapi beberapa hambatan yang dilakukan dalam





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis menguraikan  kesimpulan berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam
Penelitian ini. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:
1. Peranan Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam meningkatkan pengamalan
ajaran Islam bagi pelajar SMK Muhammadiyah Ela-Ela Kel.Kalumeme
Kec.Ujungbulu Kab.Bulukumba khususnya melaksanakan pengkaderan-
pengkaderan secara kontinyu melalui tiga jenjang pengkaderan, inti dari
pengkaderan atau training yang di lakukan oleh IPM terhadap siswa
adalah, bagaimana siswa memahami, merealisasikan pemahamannya
terhadap ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-harinya.
2. Dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam di SMK Muhammadiyah
bagi para pelajar, IPM menetapkan program-program yang menunjang dari
pada upaya peningkatan pengamalan yang di maksud peneliti, adapun
program tersebut adalah, IPM melakukan pengkaderan-pengkaderan
secara kontinyu melalui tiga jenjang pengkaderan, dalam pengkaderan
tersebut di harapkan siswa SMK Muhammdiyah dapat mengetahui seluk
beluk agama Islam, di harapkan siswa bisa mengembangkan ajaran Islam,
dan di harapkan meningkatkan ajaran Islam dan memperluas wawasan
tentang Ajaran Islam.
79
3. Dukungan pihak sekolah dalam pelaksanaan program kerja IPM di SMK
Muhammadiyah terbukti dengan adanya sekertariat yang diberikan serta
anggaran dana yang diakomodasikan untuk program IPM, namun tidak
semuda membalikan telapak tangan untuk menjalankan program IPM di
SMK, berbagai kendala yang di hadapai IPM, upaya yang dilakukan dalam
mengatasi dampak kemodernan agar tidak tertinggal oleh zaman di
antaranya memberikan fasilitas yang modern seperti yang di sekolah-
sekolah pada umumnya, dan siswa dibekali pengetahuan umum,agama dan
kejuruan ,di mana dengan berbekal pengetahuan dan juga ijazah formal,
para siswa bisa melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan
memiliki pilihan profesi dan pekerjaan.
B. Saran
1. Hasil penelitian ini diharapkan ada yang bisa menindak lanjuti sebagai
penelitian lanjutan untuk menggali lebih dalam yang terkait dengan Ikatan
Pelajar Muhammadiayh dalam meningkatkan pengamalan ajaran islam
bagi pelajar dan perubahan sosial dan pendidikan sehingga dapat
memberikan manfaat bagi pelajar dan juga masyarakat lainnya.
2. Ikatan Pelajar Muhammadiyah tetap mempertahankan jati dirinya dan
menunjukkan eksistensinya dengan peran-peran yang lebih besar dan
bermanfaat bagi kemajuan dan kemaslahatan pelajar dan umat. Hanya
dengan mempertahankan jati diri dan penghidmatan yang tinggi semata-
mata karena umat, dengan tidak mengorbankan diri karena kepentingan
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sesaat dan kepentingan golongan atau kepentingan materi, niscaya IPM
akan tetap berjaya dan di percaya.
3. Kepada berbagai pihak, terutama pemerintah dan pihak-pihak terkait agar
lebih meningkatkan perhatian dan kepedulian kepada pelajar yang
berperan besar dalam pengembang cita-cita bangsa serta pembangunan
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas !
1. Bagaimana dukungan bapak Kepala Sekolah terhadap keberadaan IPM di Sekolah SMK?
2. Bagaiamana Respond dan dukungan kepala sekolah terhadap program kerja IPM di SMK
Muhammadiyah?
3. Apakah ada mata pelajaran khusus bagi siswa yang mengarah kepada konsep program
kerja IPM ?
4. Bagaimana pendapat bapak tentang hadirnya Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di
SMK Muhammadiyah ?
5. Bagaimana pengamalan ajaran Islam anak IPM di SMK Muhammadiyah Bulukumba?
6. Apakah ada pengaruh bagi siswa pengamalan ajaran Islam terhadap perilaku/pergaulan
sehari-hari?










Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas !
1. Apa yang Anda ketahui tentang IPM……………?
2. Bagaiamana Respon dan dukungan kepala sekolah terhadap program kerja IPM di SMK
Muhammadiyah
3. Bagaimana pendapat Anda tentang hadirnya Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) di
SMK Muahammadiya ?
4. Bagaimana pengamalan ajaran Islam anggota IPM di SMK Muhammadiyah Bulukumba?










1. Apa yang kamu ketahui tentang IPM?
2. Apa yang kamu ketahui tentang peranan IPM di SMK Muhammadiyah?
3. Apakah peningkatan pengamalan ajaran islam baik diterapkan dalam kehidupan sehari-
sehari?
4. Usaha apa yang kamu lakukan dalam menjaga nama baik sekolah dan IPM?
5. Bagaimana pemahaman  anda mengenai program kerja IPM ?








1. Bagaimana penerapan pengamalan ajaran Islam di lingkungan masyarakat?
2. Apakah pengamalan ajaran Islam anggota IPM bisa menjadi contoh bagi masyarakat?
3. Bagaimana pendapat Anda dengan munculnya IPM di SMK Muhammadiyah
Bulukumba?









1. Bagaimana peranan Ikatan Pelajar Muhammadiyah dalam meningkatkan pengamalan
ajaran islam di SMK Muhammadiyah ?
2. Bagaimana program kerja IPM yang bersipat jangka panjang dan jangka pendek?
3. Apa kendala atau hambatan IPM dalam meningkatkan pengamalan ajaran Islam,serta
langkah-langkah apa yang di lakukan IPM?
4. Apa upaya yang anda lakukan selaku pengurus IPM dalam mengarahkan siswa untuk
menerapkan/mengamalkan ajaran Islam?
